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Nama : Miswar Toto 
Nim  : 30200115027 
Judul : Nilai-niali Akhlak Dalam Kegiatan Remaja Masjid di Desa 
Pontanakayang, Kecematan Budong-budong, Kabupaten 
Mamuju Tengah. 
Skripsi ini berjudul Nilai-nilai Akhlak Remaja Masjid yang memiliki tiga 
pokok permasalahan yaitu: 1) bentuk-bentuk kegiatan remaja mesjid yang 
memiliki nilai-nilai ahklak di mesjid Babussalam Desa Pontanakayang Kec 
Budong-Budong Kab Mamuju tengah. 2) cara pembinaan Ahklak masyarakat 
Desa Pontanakayang Kecematan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah. 3) 
Manfaat kegiatan tersebut dalam kehidupan mereka terhadap adanya kegiatan 
remaja mesjid di Desa Pontanakayang Kecematan Budong-Budong Kabupaten 
Mamuju Tengah. Tujuan penelitain ini adalah untuk mengetahui  bentuk dan 
manfaat kegiatan remaja masjid dalam membentuk ketakwaan dan akidah dengan 
menjadikan nilai nilai akhlak sebagabai acuannya. 
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif deskriktif 
dengan menggunakan pendekatan akhlak yang mengkaji tentang metode Nasehat, 
metode pembinaan dan metode bercerita. sumber data diperoleh langsung oleh 
peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil pustaka 
yang memiliki kaitannya dengan data – data skripsi yang di butuhkan peneliti. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah analisis data yang 
dilakukan dengan 3 tahap, yakni: redukasi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kegiatan remaja masjid 
Babussalam diantaranya yang pertama dakwah Jemaah tablig adalah mengajak 
dan mengingatkan orang lain betapa pentingnya sholat lima waktu, yang kedua 
pengajian mempunyai nilai ibadah tersendiri, hadir dalam belajar ilmu agama 
bersama orang alim. dan yang ketiga bakti sosial adalah suatu kegiatan dimana 
dengan adanya kegiatan ini kita dapat menerapkan kekerabatan kita. Manfaat dari 
kegiatan remaja masjid Babussalam diantaranya adalah menjaling silaturahmi 
antara sesama ummat muslim, meningkatkan ketakwaan tentang pentingnya 
ibadah dan kemakmuran masjid. Nilai kegiatan remaja masjid yang pertama 
Akidah artinya para remaja meyakini adanya rukun iman, yang kedua Syari’ah 
artinya hukum yang bersumber dari al-qur’an dan yang ketiga Akhlak artinya budi 
pekerti, tingkah laku dan tabi’at. Hal ini tidak terlepas dari pembinaan akhlak 
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   BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia merupakan mahluk yang mempunyai akal, jasmani dan rohani.
1
 
Melalui akalnya manusia di tuntut untuk berfikir menggunakan akalnya untuk 
menciptakan suatu yang berguna dan bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun 
orang lain. Setiap perbuatan yang dilakukan manusia tidak terlepas dari ahklak. 
Dalam pembentukan kepribadian muslim sebagai individu adalah bentuk 
kepribadian yang di artikan kepada peningkatan dan pengembangan faktor 




Nilai dalam kamus besar bahasa Indonesia di artikan sebagai sifat-sifat 
(hal-hal) yang penting dan berguna bagi kemanusian. Sedangkan menurut 
Sutarjo Adi Susilo nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan serta 
keluhuran budi dan akan menjadi suatu yang di hargai dan di junjung tinggi. 
Serta di kejar oleh seseorang sehinggah ia merasakan bahwa adanya suatu 
kepuasan dan ia merasa menjadi manusia ya ng sebenarnya.
3
 
Berinteraksi dengan sesama manusia dalam kehidupan maka kita dituntut 
suatu aturan. Aturan yang utama adalah bersumber dari al-Qur’an yang 
diturunkan sebagai pedoman. Sebagaimana Firman Allah dalam QS al-
Baqarah/2: 185. 
 َٰٙ ُٖذَ َِ ٱۡى ٍِّ ٖت  ثَََِّْٰٞ َٗ ُٕٗذٙ ىِّيَّْبِط   ُ ِٔ ٱۡىقُۡشَءا ٛٓ أُِّضَه فِٞ َُ ٱىَِّز َضب ٍَ ُش َس ٖۡ َش
 ُِِۚ ٱۡىفُۡشقَب َٗ 
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Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h 1.  
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Jalaludin. Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h 350 . 
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Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 




Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil).
4
 
Untuk menjalankan pedoman tersebut maka manusia harus menjalin dua 
hubungan yang harmonis yaitu hubungan kepada Allah dan hubungan sesama 
manusia. Sesuai dengan firman Allah QS Ali Imran/3:112. 
َِ ٱىَّْبِط  ٍِّ َحۡجٖو  َٗ  ِ َِ ٱَّللَّ ٍِّ اْ إَِّلَّ ثَِحۡجٖو  ٓ٘ ب ثُِقفُ ٍَ  َِ ۡٝ ىَّخُ أَ ٌُ ٱىزِّ ِٖ ۡٞ  ُضِشثَۡت َػيَ
Terjemahnya: 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 




Dalam tafsiran Al Misbah menjelaskan keadaan kebanyakan orang-orang 
yahudi saat menhadapi orang orang muslim, disini dijelaskan keadaan mereka 
setiap waktu dan saat yang telah mendarah daging, membudaya dan melekat 
pada diri mereka. Yaitu bahwa: mereka diliputi, sebagaimana satu bangunan 
meliputi penghuninya, diliputi oleh kenistaan, yakni ketundukan akibat yakni 
kekalahan dimana pun mereka berada, kecuali mereka berpegang kepada 
Allah, yakni ajaran Agamanya. Atau tunduk membayar jizyah (pajak) sebagai 
warga negara yang berhak memperoleh keamanan setelah tunduk kepada 
pemerintah Islam dan tali dengan manusia. Yakni pembelaan dari kelompok 




                                                             
4
Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Jumanatul Ali-
Art,2005), h 267. 
5
Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Jumanatul Ali-
Art,2005), h 334.  
6
 Qurais Shihab, Tafsir Al Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: 
Lentera Hati 2002), h 225. 
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Kedua hubungan tersebut itulah yang harus di wujudkan untuk mencapai 
kesempurnaan sebagai mahluk untuk itulah Remaja Masjid yang ada di Desa 
Pontanakayang Kec Budong-Budong Kab Mamuju Tengah mengadakan 
berbagai macam kegiatan. 
Istilah nilai tidak mudah diberikan batasan secara pasti. Ini disebabkan 
karena nilai merupakan sebuah realitas yang abstrak. Nilai juga bisa diartikan 
sebagai sebuah pikiran atau konsep mengenai apa yang di anggap penting bagi 
seseorang dan kehidupannya, ini sesuai dengan pandangan Gazalba 
sebagaimana yang di kutip oleh Chabib Thoha mendefinisikan nilai sebagai 
suatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, 
bukan hanya persoalan benar dan salah yang menurut pembuktian yang 
empirik, melainkan penghayatan yang di kehendaki dan tidak di kehendaki. 
Sedangkan menurut Chabib Thoha sendiri nilai adalah sifat yang melekat pada 
suatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang 
memberi arti (manusia yang meyakini).
7
 
Dalam kehidupan sehari hari sering terdengar adanya ungkapan nilai-nilai 
dan norma-norma misalnya nilai agama dan norma masyarakat. Dan seringkali 
keduanya sering di pertukarkan dan terbatasi oleh ruang dan waktu. Nilai 
adalah suatu harapan yang baik dan yang buruk, sedangkan norma adalah hal 
yang terkait benar dan salah. Karena itu norma sering di hubungkan dengan 
sanksi. 
Salah satu pertanda bahwa seseorang mempunyai akhlak yang buruk 
adalah mereka yang jauh dari Masjid. Hal ini pada dasarnya Masjid merupakan 
tempat untuk mendapat pengalaman syariat Islam secara lebih mendalam. 
Karena Masjid merupakan pusat kegiatan umat Islam. Yang walaupun 
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Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h 
61.  
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keberfungsian Masjid pada zaman Rasulullah saw dengan zaman sekarang 
sudah berbedah di karenakan Masjid mengalami pergeseran peran dan fungsi 
yang sebenarnya. Walaupun demikian Masjid masih berperan banyak dalam 
kegiatan keagamaan seperti majelis ta’lim, sholat berjamaah dan lain 
sebagainya yang di selenggarakan di Masjid. 
Ketika ahklak telah sirna dan adanya krisis ahklak yang terjadi 
menandakan bahwa seluruh pengetahuan agama dan pengalaman ahklak yang 
di dapatkannya di bangku sekolah belum berdampak terhadap perubahan 
perilaku peserta didik dan banyak nilai-nilai ahklak yang telah mereka 
dapatkan dianggap hanya sebatas wacana belaka tampa ada sesuatu yang 
membekas pada dirinya. Banyak orang juga berpandangan bahwa kondisi yang 
demikian ini di duga berawal dari apa yang di hasilkan dunia pendidikan. 
Dehragasi ahklak terjadi karena proses pembelajaran cenderung mengajarkan 
pendidikan nilai dan budi pekerti hanya sebatas dotrin belaka tampa adanya 
implikasi dalam pembentukan sikap dan perilakunya sehari-hari.  
Salah satu terjadi pembentukan sikap dan perilaku seseorang tergantung 
dari tempatnya salah satunya Masjid. Masjid adalah tempat ibadah kaum 
Muslimin yang memiliki perang strategis untuk kemajuan peradaban ummat 
Islam. Dalam perjalanan sejarahnya, Masjid telah mengalami perkembangan 
yang pesat, baik dalam bentuk bangunan maupun fungsi dan perananya. 
Hampir dapat dikatakan bahwa, dimna ada komunikasi muslim di situ ada 
Masjid. Dengan kata lain Masjid merupakan simbol bagi ummat muslim. 
Karena pada dasarnya umat muslim tidak bisa lepas dari Masjid. Disamping 
menjadi tempat beribadah Masjid menjadi sarana berkumpul, menuntut ilmu, 
berbagai pengalaman, pusat dakwah pendidikan dan lain sebagainya. 
Memakmurkan Masjid dengan cara menjadikan Masjid sebagai pusat 
iii 
pendidikan islam adalah sebagaimana menfungsikan Masjid pada zaman 
Rasulullah, yaitu untuk mendidik generasi generasi Islam. 
Masjid sebagai simbol ummat Islam sekaligus pemersatu ummat pada 
realitanya, ini banyak kehilangan perannya sebagaimana mestinya. Pada zaman 
nabi Muhammad saw pada awal pembangunanya Masjid dijadikan sebagai 
sentral atau pasar kegiatan keagamaan. Bahkan kegiatan kemasyarakatan dan 
kenegaraan juga di lakukan di Masjid. Masjid di jadikan tempat untuk 
berkumpul membahas strategi perang, diskusi dan dakwah, selain di sediakan 
sebagai sarana untuk beribadah yang merupakan esensi dari peran Masjid 
sendiri.
8
 Dalam sejarah Islam nusantara, Masjid di sinyalir menjadi suatu 
institusi pendidikan Islam tertua. Masjid menjadi sarang penting dalam 
melakukan pencerdasan dan kemajuan masyarakat, khususnya pembelajaran 
keagamaan dan penanaman nilai-nilai.
9
 
Akan tetapi kita temukan di sekeliling kita banyak didirikan Masjid kurang 
memaksimalkan perannya. Bahkan tidak sedikit Masjid yang hannya 
digunakan sebagai tempat ibadah sholat farhdu dan jum’at saja. Selain itu 
permasalahan yang sering muncul adalah pengurus di Masjid-Masjid yang 
sediannya diharapkan menjadi teladan sekaligus mengajarkan pendidikan 
ahklak kepada umat, mereka sendiri kurang dibekali dengan pendidikan yang 
cukup bahkan menjaukan diri jari jemaahnya.
10
 Hal ini menungjukan bahwa 
Masjid telah kehilangan peran fungsi yang sesungguhnya.  
Terkait dengan pendidikan ahklak, di Masjid Babussalam sendiri 
mengadakan kajian-kajian yang dilaksanakan rutin setiap harinya yang dibuka 
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Ali Sodikin DKK, Sejarah Peradaban Islam Dari Masa Klasik Hingga Modern, 
(Yogyakarta: LESFI, 2012), h 31. 
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Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Pendidikan Islam  
Dari Paradikma Klasik Hingga Kontenporer, (Malang: UIN Maulana press, 2009), h 37. 
10
Umer Chapra, Peradaban Muslim, Penyebab Keruntuhan Dan Perlunya 
Reformasi,(Jakarta: AMZAH, 2010), h 228. 
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untuk umum setiap ba’da magrib, kajian dan buka bersama selama bulan 
ramadan dan masih banyak lainnya. Kajian khusus ibu-ibu juga ada yang di 
laksanakan di setiap seminggu sekali pada ahad pagi dengan tujuan akan 
terciptannya ukhuwah Islamiah dan meningkatkan pengetahuan keislaman ibu-
ibu. Maka dari itu penulis mengankat judul “Nilai-Nilai Ahklak Dalam Hal 
Kegiatan Remaja Masjid di Masjid Babussalam Desa pontanakayang Kec 
Budong-Budong Kab Mamuju Tengah (Tinjauan Ahklak)”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka fokus penelitian ini 
adalah Nilai-Nilai Akhlak Remaja Masjid yang menjadi kunci kata penelitian 
adalah Kegiatan, Nilai, dan Ahklak. Kegiatan merupakan dorongan atau 
perilaku dan tujuan yang terorganisrkan atau hal-hal yang lakukan manusia, 
sedangkan Nilai merupakan kualitas suatu hal yang menjadikan hai itu dapat 
dikuasai, diingankan, berguna, dihargai dan dapat menjadi objek kepentingan, 
adapun Ahklak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
mendorongnnya melakukan pemikiran atau pertimbangan. Penelitian ini juga 
berfokus tentang bentuk-bentuk kegiatan, cara pembinaan akhlak, manfaat dan 
nilai kegiatan. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus berdasarkan fokus penelitian dapat di uraikan sebagai 
berikut: yang pertama Bentuk-Bentuk Kegiatan di mana didalam bentuk-
bentuk kegiatan dibagi menjadi tiga bentuk yaitu; Dakwah Islamiyah, 
Pengajian, Baksi Sosial. Yang kedua cara pembinaan ahklak, dibagi menjadi 
tiga cara yaitu; ceramah, taklim muta’lim, nilai-nilai ahklak. Yang ketiga 
manfaatnya yaitu; menjalin silaturahmi antar sesama ummat muslim, untuk 
iii 
meningkatkan ketaqwaan terhadap pentingnya ibadah, dan memakmurkan 
Masjid. 
 
Dalam penelitian deskripsi dan fokus penelitian, dideskripsikan dalam 
tabel berikut ini: 
 
Bentuk-Bentuk Kegiatan 
a) Dakwah Lisan (Jemaah Tablig) 
b) Pengajian 
c) Bakti sosial 
 
Cara Pembinaan  
Ahklak 
a) Ceramah  
b) Dakwah Bil Lisan 






Manfaat dan Nilai  
a) Menjalin silaturahmi antar sesama 
ummat muslim 
b) Untuk meningkatkan ketaqwaan 
terhadap pentingnya Ibadah. 
c) Memakmurkan Masjid 
Adapun nilai-nilai kegiatanya 
adalah: 
a. Aqidah  
b. Syari’ah 
c. Akhlak  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah pokok penelitian ini 
berfokus pada Nilai-nilai Ahklak di Masjid Babussalam Desa Pontanakayang 
Kec Bodong-Budong Kab Mamuju Tengah. Untuk lebih mempertajam 
pembahasan, penulis menjabarkan kebeberapa rumusan masalah sebagai 
berikut: 
iii 
1. Bagaiman bentuk-bentuk kegiatan remaja Masjid yang memiliki nilai-nilai 
ahklak di Masjid Babussalam Desa Pontanakayang Kec Budong-Budong 
Kab Mamuju tengah? 
2. Bagaimana pembinaan Ahklak masyarakat Desa Pontanakayang Kec 
Budong-Budong Kab Mamuju Tengah? 
3. Bagaimana nilai dan manfaat kegiatan tersebut dalam kehidupan mereka 
terhadap adanya kegiatan remaja Masjid di Desa Pontanakayang Kec 
Budong-Budong Kab Mamuju Tengah? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap 
pengumpulan data yang berkaitan dengan objek permasalahan yang akan 
diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan bahwa permasalahan 
akan diteliti dan belum ada yang meneliti dan ataupun dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Dari penelusuran penulis terhadap referensi yang ada, sudah 
ada didapatkan  referensi yang membahas tentang Nilai-Nilai Ahklak Dalam 
Hal Kegitan Remaja Masjid yan g mempunyai pendekatan yang berbeda, 
diantara buku-buku yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Avian Lestari. Menulis Tentang “Masjid Sebagai Pusat Pendidikan 
Ahklak” (Perwakerto: skripsi, 2014) skripsi menulis tentang Bagaimana 
cara Masjid di jadikan pusat aktifitas ummat muslim, dan bagaimana cara 
penerapan pendidikan ahklak di Masjid, Dan juga hasil dari penelitian ini 
menunjukkan dan menggambarkan bahwa perang Masjid sebagai pusat 
pendidikan ahklak adalah sebagai tempat atau alat menanamkan ahklak 
terpuji, wadah untuk memperdalam ilmu agama dan untuk membentuk 
ahklak terpuji dan menjadi pengerak dalam menyebarkan ahklak terpuji. 
iii 
2. Abdul Rohman. Menulis tentang “Penanaman Nilia-Nilai Ahklak 
Remaja” (Semarang, Makalah, 2012) Penelitian ini membahas tentang: 
untuk membentuk manusia yang memiliki ahklak baik bukanlah sesuatu 
yang tiba-tiba , ia membutuhkan suatu proses panjang yang memerlukan 
tahap-tahap, ia membutuhkan suatu kondisi yang memukingkan seorang 
individu berperilaku sebagai sosok yang memiliki ahklak yang diharapkan. 
Karenanya, ia memerlukan suatu pembiasaan yang dalam pembiasaan itu 
diperlukan kerjasama antara sekolah dan lingkungan masyarakat. 
3. Baniyatu Mubarokah. Menulis tentang “Penerapan Ahklak dan Nilai-Nilai 
Agama Islam”(Purwakerto: Skripsi, 2013). Yang membahas tentang 
bagaimana cara penerapan ahklak dan nilai-nilai agama islam yang saat ini 
hilang dari eksistensinya, Skripsi ini juga membahas tentang bagaimana 
cara penerapan ahklak dan nilai-nilai kedalam agama islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penilitian 
a. Untuk mengetahui Bagaiman bentuk-bentuk kegiatan remaja Masjid yang 
memiliki nilai-nilai ahklak di Masjid Babussalam Desa Pontanakayang Kec 
Budong-Budong Kab Mamuju tengah 
b. Untuk mengetahui Bagaimana cara pembinaan Ahklak masyarakat Desa 
Pontanakayang Kec Budong-Budong Kab Mamuju Tengah 
c. Untuk Bagaimana manfaat kegiatan tersebut dalam kehidupan mereka 
terhadap adanya kegiatan remaja Masjid di Desa Pontanakayang Kec Budong-





2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara praktis penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman 
bagaimana cara penerapan Nilai-Nilai Ahklak di Desa Pontanakayang Kec 
Budong-Budong Kab Mamuju Tengah 
b. Secara teoritis penelitian ini dilakukan supaya dapat memberikan ilmu atau 
hasana keilmuan terkait Nilai-Nilai Ahklak di Masjid Babussalam Desa 























A. Akhlakul Karimah 
1. Pengertian Akhlakul Karimah 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pembinaan artinya proses, 
perbuatan cara membina, pembahuruan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang 
baik.
11
 Kata pembinaan sebagai terjemahan dari kata “training” berarti 
pelatihan, pendidikan yang menekankan pada segi praktis, pengembangan 
sikap, kemampuan dan kecakupan.
12
 
Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaqa yang berarti memcipta, 
membuat, dan menjadikan, Akhlak adalah kata yang berbentuk mufrad, 




Akhlak selanjutnya dalam bahasa Indonesia di sebut akhlak secara 
etimologi berarti perangi, adat, tabiat, atau sistem perilaku yang buat manusia. 
Akhlak secara kebahasaan bisa baik dan buruk tergantung pada tata nilai yang 
pakai sebagai landasannya, meskipun secara sosiologis di Indonesia akhlak 




 Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat 
melahirkan perbuatan – perbuatan yang baik atau buruk secara spontan tanpa 
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memerlukan pikiran dan dorongan dari luar.
15
 Pengertian akhlak berasal dari 
bahasa arab, jamak dari “khuluq” yang menurut lhogat diartikan sebagai budi 
pekerti, perangi, tingkah laku, dan tabiat. Dalam pengertian sehari-hari akhlak 
umumnya disampaikan arti dengan budi pekerti atau sopan santun.
16
 
 Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah pengetahuan daya kekuatan 
(sifat) yang tertanam dalam jiwa dan mendorong perbuatan-perbuatan spontan 
tampa memerlukan pertimbangan pikiran.
17
 Menurut Ibrahim Anis, Akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang melahirkan bermacam-macam 
perbuatan, baik atau buruk tampa menumbuhkan pikiran dan pertimbangan.
18
 
Menurut Abdullah Dirroz akhlak adalah suatu kekuatan dalam dalam kehendak 
yang mantap, kekuatan dan kehendak berkombinasi membawa kecenderungan 
pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal akhlak baik) atau pihak yang jahat 
(dalam hal akhlak jahat).
19
 Dari beberapa pendapat diatas tentang akhlak dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwasanya akhlak adalah sikap, tabiat, perangi, 
timgkah laku seseorang yang dapat melahirkan berbagai macam perbuatan baik 
dan buruk.     
 Pengertian karimah menurut kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti 
baik, terpuji.
20
 Kata karimah digunakan untuk menunjukkan pada perbuatan 
dan akhlak yang terpuji yang ditampakan dalam kenyataan hidup sehari-hari. 
Selanjutnya kata al-karimah ini biasanya digunakan untuk menunjukkan 
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perbuatan terpuji yang skalanya besar, seperti menafkakan hartanya dijalan 
Allah, berbuat baik kepada kedua orang tua dan lain sebagainya.
21
 Allah swt 
berfirman dalam QS al-Isra/17: 23 
َِّ ِػْذََك ٱۡىِنجََش أَ  ب َٝۡجيُغَ ٍَّ ًْبِۚ إِ ِ إِۡحَسَٰ ۡٝ ِىذَ ََٰ٘ ثِٱۡى َٗ ٓ إَِّٝبُٓ  اْ إَِّلَّ ٓٗ َٰٚ َسثَُّل أََّلَّ تَۡؼجُذُ قََض َٗ ۞ ۡٗ بٓ أَ ََ ُٕ َحذُ
ب فَََل تَ  ََ ُٕ ب ِمََل َٗ َّٗل َمِشٝ ۡ٘ ب قَ ََ ُٖ قُو ىَّ َٗ ب  ََ ۡشُٕ َٖ ْۡ َ ََّل ت َٗ بٓ أُّفٖ  ََ ُٖ   ٖٕقُو ىَّ
Terjemahnya 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 





Pembinaan akhlak menurut Ibnu Maskaw menitik beratkan pada 
pembersihan diri dari sifat-sifat yang berlawanan dengan tuntutan agama. 
Dengan pembinaan diharapkan dapat terwujudkan akhlak manusia yang ideal, 
anak yang bertakwa kepada Allah swt dan cerdas.
23
 
 Dalam dunia pendidikan, pembinaan akhlak dititik beratkan kepada 
pembentukan mental anak agar tidak menyimpang. Secara moralistik, 
pembinaan akhlak merupakan salah satu cara untuk membentuk pribadi yang 
bermoral, budipekerti yang luhur dan bermulia.  
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembinaan akhlak dapat 
disimpulkan upaya yang dilakukan dengan bertahap, terus menerus dan 
berkesinambungan dalam mengarahkan dan membina sikap serta perilaku 
seseorang menuju perbuatan yang baik sesuai dengan syariat islam. 
2. Dasar Akhlakul Karimah 
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Dalam Islam, dasar atau pengukur yang menyatakan akhlak baik dan 
buruknya sifat seseorang itu adalah Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad 
saw. Apa yang menurut Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad saw baik 
untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya apa yang 




Secara subjektif nilai-nilai akhlak Rasulullah saw bersifat abadi sekaligus 
up to date, sebab nilai-nilai akhlak yang dibangun dan dibekukan serta 
diabadikan ialah menyangkut nilai-nilai dasar yang universal, terutama sifat 
shidiq (Benar), amanat (terpercaya), tablig (menyampaikan), dan fathanah 
(cerdas). Keempat akhlak inilah yang dijadikan dasar pembinaan akhlak Islam 
pada umumnya karena menjungjun tinggi kebenaran, maka Al-Qur’an sangat 
tidak menyukai perilaku bohong dalam bidang apapun. Demikianlah juga 
dengan amanat harus selalu disampaikan kepada yang berhak menerimanya 
serta menyampaikan segala sesuatu yang menurut ketentuan dan sifatnya 
memang harus disampaikan, disamping itu juga memiliki kecerdasan dan 
mengembang tugas-tugas kenabian / kerasulnya.
25
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa, dasar hukum 
dari akhlak diambil dari Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad saw karena 
kandungan akhlak yang seharusnya dilakukan oleh setiap muslim sudah 
terdapat didalam ajaran Al-Qur’anul karim  dan sudah dicontohkan oleh Nabi 
Muhammad saw melalui sunnah Nabi. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlakul Karimah 
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Berdasarkan masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang 
tujuan pendidikan, karena banyak sekali pendapt para ahli yang mengatakan 
bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Menurut Al-Abrasyi 
misalnya mengatakan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa 
dan tujuan pendidikan islam.
26
 
Allah swt menjelaskan dalam QS ash Syam/91: 8-11 yang berbunyi: 
 
ب َٖ ََ َٖ ب  فَأَۡى َٖ ىَٰ َ٘ تَۡق َٗ َٕب  ب   ٨فُُجَ٘س َٖ ِ َصمَّىَٰ ٍَ قَذۡ  ٩قَۡذ أَۡفيََح  َٗ  ِ ٍَ َخبَة 
ب  َٖ بٓ   ٓٔدَسَّىَٰ َٖ ىَٰ َ٘ ٘دُ ثَِطۡغ َُ   َٔٔمزَّثَۡت ثَ
Terjemahnya 
“maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya.sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa 
itu.dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.(Kaum) 
Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka melampaui batas” 
 
 Pada permulaan surah ini, Allah bersumpah demi sejumlah makhluk 
ciptaan-nya  yang begitu besar yang menunjukkan betapa sempurnanya 
keesaan dan kekuasaannya bahwa orang yang mensucikan dirinya dengan 
keimanan dan ketaatan akan memperoleh kemenangan dan keberuntungan, dan 
bahwa orang yang mencelakkan dirinya dengan bersikap ingkar dan berbuat 
maksiat akan memperoleh kerugian. Selain itu Allah memperlihatkan bencana 
yang terjadi pada bangsa Tsamud, kaum nabi Shalih, sebagai salah satu contoh 
yang dapat dijadikan pelajaran oleh setiap pembangkan dan pendusta.
27
 
4. Manfaat Akhlakul Karimah 
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Al-Qur’an dan hadist banyak sekali membirikan informasi tengtan manfaat 
memiliki akhlak mulia, diantaranya:
28
 
a. Memperkuat dan Menyempurnakan Agama 
b. Mempermudah Perhitungan Amal Akhirat 
c. Mengilankan Kesulitan 
d. Selamat Hidup Dunia Akhirat 
Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak yang mulia adalah agar setiap muslim 
berbudi pekerti, bertingkah laku, beradat istiadat yang baik dan sesuai ajaran 
islam. Disamping itu setiap ummat Islam yang memiliki akhlak baik dapat 
memperoleh hal-hal sebagai berikut:
29
 
1) Ridha Allah swt 
Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran islam senantiasa akan 
melakukan segala perbuatannya dengan hal yang iklas semata-mata hanya 
menghapkan ridha Allah swt. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt didalam 
QS al-A’raf/7:29 yang berbunyi : 
ٱۡدُػُ٘ٓ  َٗ ۡسِجٖذ  ٍَ ٌۡ ِػْذَ ُمّوِ  َُٕن ُج٘ ُٗ ٘اْ  َُ أَقِٞ َٗ  
َش َسثِّٜ ثِٱۡىِقۡسِظِۖ ٍَ قُۡو أَ
 َُ ٌۡ تَؼُ٘دُٗ ب ثَذَأَُم ََ َِِۚ َم ٝ َِ ىَُٔ ٱىذِّ ۡخِيِصٞ ٍُٕ٩  
Terjemahnya 
Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". Dan 
(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap sembahyang dan 
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. 
Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian 




Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dengan 
memiliki Akhlakul karimah maka akan memperoleh ridho dari Allah swt. 
Maksud dari ridho Allah swtdisini adalah memberikan kemudahan serta 
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restunya terhadap apa yang dilakukan sehinggah tercapainya semua keinginan 
dan harapan yang dicita citakan. 
2) Kepribadian Muslim  
Segala perilaku muslim baik ucapan maupun perbuatan, pikiran maupun 
kata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam. Sesuai dengan firman Allah 
didalam QS al-Fushilat/41:33 yang berbunyi: 
 ِ ِ دََػبٓ إِىَٚ ٱَّللَّ ََّ ٍِّ َّٗل  ۡ٘ ُِ قَ ِۡ أَۡحَس ٍَ َٗ  َِ ٞ َِ ۡسِي َُ َِ ٱۡى ٍِ قَبَه إَِِّّْٜ  َٗ ِيٗحب  َو َصَٰ َِ َػ َٗ 
Terjemahnya: 
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang menyerah diri
31
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat memiliki 
akhlakul kariamah maka akan memperoleh kepribadian sebagai seorang 
muslim yang kaffah, maksudnya segalah sesuatu yang diajarkan baik ucapan 
maupun perbuatan, pikiran maupun kata hatinya mencerminkan sikap sesuai 
dengan ajaran Islam dan tidak menyimpang dari ajaran Islam. 
3) Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan yang tercela 
Dengan bimbingan hati yang diridhohi oleh Allah swt dan dengan 
keiklasan akan terwujud perbuatan perbuatan yang terpuji, yang seimbang 
antara kepentingan dunia dan akhirat serta terhindar dari perbuatan yang 
tercela. 
Berdasarkan kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
memiliki akhlaku karimah maka akan memperoleh perbuatan yang mulian dan 
terhindar dari perbuatan tercela, dengan akhlak yang mulia dan baik, seseorang 
akan senantiasa melakukan perbuatan yang buruk dikarenakan senatiasa 
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merasa bahwa Allah selalu mengawasinya dan akan berdosa jika melakukan 
perbuatan tercela. 
Selain itu manfaat akhlakul karimah terdapat dilingkungan Keluarga, 
Pendidikan, dan Masyarakat. 
a. Lingkungan Keluarga 
Keluarga adalah ikatan laki-laki dan wanita berdasarkan hukum atau 
undang-undang perkawinan yang sah. Didalam keluarga ini lahirlah anak-anak. 
Didalam keluarga pula terjadi interaksi pendidikan. Lebih jauh terkait akhlakul 
karimah, keluarga memegang perang penting dalam pendidikan akhlak bagi 
anak-anak, sebagai institusi yang mula-malu sesekali interaksi dengannya, oleh 
karena itu mereka mendapatkan pengaruh dari padanya atas segalah tingkah 
lakuhnya. Keluarga harus dapat mengajarkan nilai yang berfaedah yang 
berpegang kepada akhlak semenjak kecil. Sebab manusia itu sesuai sifat 
asasiasinya menerima nasihat jika datangnya melalui rasa cinta dan kasih 
sayang, sedangkan ia menolaknya jika disertai dengan kekerasan dan biadab.
32
 
b. Lingkungan Pendidikan 
Lingkungan pendidikan adalah manusia memiliki sejumlah pengetahuan 
atau kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pengalaman. Pengalaman 
itu terjadi antara manusia dengan lingkungnya. Baik lingkungan fisik maupung 
lingkungan sosial.
33
 Ada beberapa perang lingkungan pendidikan diantaranya  
1. Membantu orang tua mengajarkan kebiasaan-kebiasaan yang baik serta 
menanamkan budi pekerti. 
2. Melatih memperoleh kecakapan seperti menulis, membaca,  menghitung, 
serta ilmu-ilmu yang lain. 
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c. Lingkungan Masyarakat 
Ada beberapa perang lingkungan masyarakat diantaranya: 
1. Masyarakat membantu dalam mengembangkan apa yang telah diperoleh 
dari lingkungan keluarga dan sekolah. 
2. Masyarakat membantu dalam membentuk kepribadian anak termaksud 




B. Remaja Masjid 
Peran remaja masjid dalam pembinaan akhlak sangatlah penting. Sebab 
dengan semangat dan jiwa yang masih baru, mereka bisa dengan mudah 
diarahkan penbina masjid untuk terus memakmurkan masjid. Terlibat dalam 
kegiatan kegiatan remaja masjid dapat membentuk kepribadian akhlakul 
karimah yang nantinya mampu menentukan jalan yang baik ketika 
dewasa.remaja muslim disekitar masjid adalah sumber daya yang sangat 
potensial. Dengan menanamkan nilai-nilai akhlakul karimah di setiap kegiatan 
yang dilaksanakan, remaja masjid bisa menjadi harapan bagi lingkungan 
sekitarnya. Keberadaan dan keterlibatan mereka dalam sebuah organisasi dapat 
dibedakan segai kader, aktifis, partisipan, dan simpatisan. 
1. Kader Remaja Masjid adalah anggota yang terlibat sangat aktif dalam 
kegiatan kegiatan, mengenal dan memahami konstitusi atau aturan main 
organisasi, punya rasa yang memiliki tinggi, matan dalam pembinaan, 
memiliki kemampuan pribadi yang sangat berkualitas serta siap memegang 
dan meluruskan stafet kepemimpian organisasi. 
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2. Aktifis remaja masjid adalah anggota sangat aktif dalam setiap kegiatan 
yang aktif diselenggarakan organisasi. Aktifis biasanya menjadi pengurus 
atau anggota yang aktif terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan masjid. 
3. Partisipan remaja masjid adalah anggota yang berpartisipasi dalam 
kegiatan yang diselenggarankan pengurus tapi tidak seaktif para aktifis 
4. Simpatisan remaja masjid adalah anggota yang bersimpati pada organisasi. 




Karena menjadi pewaris mesjid, remaja mesjid seharusnya mencerminkan 
muslim yang memiliki keterikatan dengan tempat beribadah umat islam 
tersebut. Sikap dan perilakunya islami yang menunjukkan akhlak mulia. 
Pemikiran dan tindakan tanduknya tidak jauh dari nilai-nilai akhlak yang 
dinafasi dengan nilai keislaman, beberapa perilaku yang bisa dilakukan oleh 
remaja mesjid berkaitan dengan kegiatan di mesjid, yaitu
37
: 
a. Mengamalkan adab sopan santun  
b. Berpakaian yang islami 
c. Menyadari perannya dalam kemakmuran mesjid 
d. Merealisasikan hal-hal yang sudah dipelajari di mesjid 
e. Mengembangkan kepribadian menjadi lebih baik 
f. Berusaha untuk terlibat dalam kepengurusan remaja mesjid 
Mengenai pembentukan karakter generasi muda, Kementerian Pendidikan 
Nasional memeiliki tujuan, yaitu:  
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a. Mengembangkan potensi kalbu peserta didik sebagai manusia dan warga 
negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan 
dengan nilai-nilai universal dan tradisi bangsa yang relegius. 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 
generasi penerus bangsa. 
d. Mengembangkan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, 
jujur, penuh kreativitas, dan persahabatan serta dengan rasa kebangsaan yang 
tinggi dan penuh kekuatan.
38
 
Empat poin di atas menjadi tugas penting institusi pendidikan normal, 
begitu juga dengan pendidikan informal seperti mesjid yang bisa membentuk 
remaja yang memang tengah mencari jati diri. Melalui program kerja seperti 
kajian dan mengaji bersama mampu membentuk remaja menjadi lebih disiplin 
dengan berikhtiar mengikuti kajian dan mengaji berasama. 
Eksistensi remaja masjid terbukti membantu program dan kegiatan pokok 
sebuah masjid. Masyarakat semakin termotivasi untuk memakmurkan masjid, 
sehingga masjid tidak hanya menjadi sebuah rumah ibadah, tidak indah secara 
fisik, namun masjid benar-benar berfunsi untuk mensejahterahkan masyarakat 
sekitarnya. Seperti yang pernah di lakukan Rasulullah pada masjid yang 
didirikannya. Beliau tidak hanya memfungsikan masjid sebagai tempat ibadah, 
namun juga sebagai sarana mencari ilmu, bermusyawarah dan bersilaturahmi 
dengan ummat islam lainnya. 
C. Masjid 
1. Pengertian Masjid 
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Kata masjid dapat diartikan sebagai tempat dimana saja untuk 
bersembayang orang Islam.
39
 Masjid bagi ummat islam memiliki makna yang 
besar dalam kehidupan, baik makna fisik maupun maupun makna spiritual, 
kata masjid itu sendiri berasal dari bahasa arab yang baerarti tempat sujud.
40
 
Masjid dapat pula berarti dahi, kedua tangan, lutut dan kaki ke bumi yang 
kemudian dinamai sujud. Oleh karena itu syariat adalah bentuk lahiriah yang 
paling nyata dari makna-makna diatas. Itulah sebabnya mengapa bangunang 




Dalam pengertian sehari-hari, masjid merupakan bangunan tempat sholat 
kaum muslimin, yang mengandung makna tunduk. Sedangkan masjid secara 
etimologi kata masjid berasal dari bahasa arab masjidu isim makam, yang 
berarti tempat sujud, secara terminologi  masjid adalah suatu bangunan yang 
mempunyai nilai yang berartibagi ummat islam yaitu sebagai tempat ibadah. 
Namun sisi lain masjid juga berperan sebagai tempat untuk menabur benih 
pengembangan dan pembinaan ummat islam, baik menyankut segi peribadaan, 
pendidikan, maupun segi sosial dan kebudayaan.
42
 
Oleh karena itu, kedudukan masjid sanagat penting dalam agama islam, 
seperti perkataan Allah swt QS al-Baqarah/2:125 
ٗ ِٕ ًِ إِۡثَشَٰ قَب ٍَّ  ِ ٍِ ٱتَِّخزُٗاْ  َٗ ب  ْٗ ٍۡ َ أ َٗ يَّْبِط  ثَبثَٗخ ىِّ ٍَ َت  ۡٞ إِۡر َجؼَۡيَْب ٱۡىجَ ۡذَّبٓ َۧ ِٖ َػ َٗ  ِٚۖ
َصيّٗ ٍُ  ٌَ
 ِٕ ٓ إِۡثَشَٰ َٰٚ مَّغِ ٱىسُُّجِ٘د  ٌَ ۧإِىَ ٱىشُّ َٗ  َِ ِنِفٞ ٱۡىؼََٰ َٗ  َِ َٜ ِىيطَّبٓئِِفٞ تِ ۡٞ َشا ثَ ِّٖ ِؼَٞو أَُ َط َََٰ إِۡس َٕٗٔ٘  
Terjemahnya 
“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah 
sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami perintahkan 
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kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 
yang thawaf, yang i´tikaf, yang ruku´ dan yang sujud"
43
 
Ayat diatas menjelaskan  bahwa Allah menjadikan Ka’bah sebagai tempat 
kembalinya manusia. Dimana manusia selalu rindu untuk selalu kembali ke 
ka’bah. Itu sebagai janji allah swt dimana Allah menjadikan Ka’bah tempat 
kembali manusia. Kata “aman” di ayat ini berbentuk khabar namun maknanya 




2. Fungsi Masjid 
Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada Allah swt, tempat sholat, 
dan tempat beribadah kepada Allah swt. Lima kali sehari semalam ummat 
islam dianjurkan mengunjungi masjid guna melaksanakan sholat berjamaah. 
Masjid juga merupakan yang paling banyak dikumandangkan nama Allah swt 
melalui adzan, qamat, tasbih, tahmid, tahlil, istiqfar, dan lafaz lain yang 
berkaikan dengan penyebutan asma Allah. Selain itu fungsi masjid adalah: 
a. Masjid merupakan tempat kaum muslimin beribadah dan mendekatkan diri 
kepada Allah swt. 
b. Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, memberikan diri, 
menggemblenh bating untuk membina kesadaran dan menatkan pengalaman 
batin. 
c. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan 
persoalan – persoalan yang timbul dalam masyarakat. 
d. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mangajukan kesulitan – 
kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan. 
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e. Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jemaah dan kegotong – 
royongan di dalam mengujudkan kesejahteraan bersama. 
f. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan 
kecerdasan ilmu pengetahuan muslimin. 
g. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader – kader pemimpin 
ummat. 
h. Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya. 
i. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan surprevisi sosial.45 
Masjid sebagai tempat ibadah, juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat 
penyelenggaraan acara pernikahan oleh kaum muslimin. Penyelenggaraan 
pernikahan (akad nikah) di masjid, lebih mencerminkan suatu peristiwa 
keagamaan dibandingkan dengan peristiwa budaya atau sosial peristiwa ini 
belum banyak dipahami anatara kaum muslimin sendiri karena para pemimpin 
islam belum mendorong pada pemanfaatan masjid untuk tempat pernikahan. 
Ada beberapa alasan masjid belum dimanfaatkan untuk tempat pernikahan, 




Fenomena yang muncul, terutama di kota – kota besar, banyak masjid 
telah menunjukkan fungsinya sebagai tempat ibadah, tempat pendidikan, dan 
kegiatan – kegiatan sosial lainnya. Dengan demikian keadaan masjid 
memberikan manfaat bagi jemaahnya dan bagi masyarakat lingkungannya. 
Fungsi masjid yang semavam itu perlu terus dikembangkan dengan 
pengelolaan yang baik dan teratur, sehinggah dari masjid lahir insan – insan 
muslim yang berkualitas dan masyarakat yang sejahterah.dari masjid pula 
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Seperti yang dikatakan Allah swt QS Ali Imran/3:110 
 
 ٌۡ ُ َُ ثِ  ُمْت ُشٗ ٍُ ٍخ أُۡخِشَجۡت ِىيَّْبِط تَۡأ ٍَّ ُ َش أ ۡٞ ۡؼُشٗفِ َخ ََ ِِ  ٱۡى َُ َػ ۡ٘ َٖ ْۡ تَ َٗ
َْنشِ  َُ َُ ثِ  ٱۡى ُْ٘ ٍِ تُۡؤ ِه َٗ ُو  ٱَّللَّ ٕۡ َ َِ أ ٍَ ٘ۡ َءا ىَ تِ َٗ
ٌُ  ٱۡىِنتََٰ ُٖ ْۡ ٍِّ  ٌِۚ ُٖ ٗشا ىَّ ۡٞ َُ َخ ىََنب
 ُْ ٍِ ۡؤ َُ َُ ٱۡى ٘  ٌُ ُٕ أَۡمثَُش َٗ َُ ِسقُ٘
  ٓٔٔ ٱۡىفََٰ
 
Terjemahnya  
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 




 Ayat ini menggambarkan kriteria ummat terbaik adalah perilaku 
masyarakat yang senantiasa memerintahkan kapada yang ma’ruf, mencegah 
dari perbuatan mungkar dan beriman kepada Allah swt. Ketiga sifat tersebut 
merupakan modal utama agar ummat muslim mampu membuat tatanam 
masyarakat yang baik dan berperadaban. Sehinggah ummat islam di pandang 
sebagai umat terbaik. 
 Setidaknya ada tiga sifat utama yang menunjukkan kelebihan ummat islam 
dari ummat lainnya. Yakni, menebar kebaikan, mencegah kerusakan, dan 
kemungkaran, serta kepatuhan kepada Tuhan. Semua sifat itu telah dimiliki 
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oleh ummat islam pada masa Nabi Muhammad saw dan telah menjadi darah 
daging dalam diri mereka, karena itu mereka menjadi kuat dan jaya.
49
  
                                                             




A. Jenis  dan Lokasi Penelian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field 
Research), dimana peneliti terlibat langsung dengan objek kajian yakni para 
remaja masjid. Penelitian ini berfokus pada proses nilai-nilai ahklak. Adapun 
lokasi penelitian adalah di Desa Pontanakayang Kec. Budong-Budong Kab. 
Mamuju Tengah Tepatnya di mesjid Babussalam dan beberapa mesjid yang 
berada dilingkungan Desa Pontanakayang dan sekitarnya, dimana biasa 
dijadikan tempat berkumpulnya para remaja masjid. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif (Qualitative 
Research) yang merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan mengalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Penelitian 
kualitatif memiliki dua tujuan utama, yaitu pertama, menggambarkan dan 
mengunkapkan (to describe and explore) dan kedua, menggambarkan dan 
menjelaskan (to describe and explain). 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan akhlak ditinjau dari segi 
psikologis. Pendekatan akhlak adalah pendekatan yang menggunakan cara 
pandang psikologis. Karena itu psikologis adalah ilmu yang mempelajari 
tentang jiwa manusia, maka pendekatan akhlak hanya mengkaji tentang metode 
nasehat, metode pembinaan, metode bercerita. Ketika studi islam didekati 
dengan pendekatan akhlak, maka yang menjadi objek dalam kajian tersebut 
adalah jiwa manusia yang dilihat dalam hubunganya dengan agama.
50
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Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus deskriktif. Pemelitian kualitatif menurut moleong adalah penelitian yang 
secara holistic bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami subjek penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, mativasi maupun 
tindakannya dan secara alamiah dan dengan memanfaatkan barbagai metode 
alamiah. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Data merupakan komponen yang penting untuk melengkapi dan 
memperkuat  permasalahan sekaligus menjawabnya. Berdasarkan penelitian 
ini, sumber data meliputi hasil observasi yang sisitematis dan hasil wawancara 
beberapa responden, diantaranya pada pemuda pecinta masjid. Selain itu, 
melalui studi kepustakaan yang berhubungan dapat pula dijadikan sumber data. 
Adapun metode yang digunakan peneliti, anata lain: 
1. Medode Observasi 
Metode dengan melakukan pengamatan terhadap perilaku remaja 
berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam lingkungan mesjid. 
Pengamatan dimulai dengan berbicara langsung dengan pemuda pecinta masjid  
yang menjadi objek penelitian, dengan para pembina mesjid, lalu kemudian 
memulai observasi dalam mengkaji nilai-nilai akhlak. 
2. Metode Wawancara 
Pengumpulan data dengan jalan mengadakan tanya jawab berdasarkan 
rumusan masalah. Wawancara dilakukan terhadap informasi yang kompoten 
dalam bidangnya. Yang menjadi informasi peneliti disini adalah tokoh-tokoh 
agama, dan pembina/pengurus masjid. Informasi ditetapkan secara purposive 
samling. 
3. Studi Dokumentasi 
iii 
Mengumpulkan data-data penelitian yang tersirat dilapangan, mulai dari 
informasi, buku, rekaman wawncara hingga catatan harian. Penelitian lebih 
mengarah kepada dokumentasi foto, rekaman dan catatan-catatan kecil hasil 
wawancara dengan informan. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Untuk menjadi 
instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, 
sehingga mampu bertanya dan mengalisis situasi yang diteliti menjadi lebih 
luas dan bermakna. Adapun alat yang digunakan yaitu: 
1. Kamera, berfungsi untuk mengambil gambar dan merekam video sesuai 
fakta yang terjadi di lapangan. 
2. Pedoman wawancara, dalam hal ini peneliti membuat daftar pertanyaan 
yang akan ditanyakan kepada informan untuk memperoleh informasi. 
3. Buku dan alat tulis yaitu untuk mencatat semua informasi dari informan.  




E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dari informan dapat dianalisis dan di sajikan 
dengan menggunakan teknik penulisan yaitu: 
1. Reduksi data, dalam kegiatan reduksi data dilakukan pengurangan data 
atau membuang data yang tidak sesuai dengan tema penelitian. Miles 
mengatakan bahwa reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyerdehanaan, pengabsakan dan transformasi data-data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan sehingga 
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kesimpulannya dapat ditarik dan diverifikasi. Data yang dicatat peneliti 
selama observasi dilapangan di kumpul dan direduksi. 
2. Penyajian data, setelah direduksi data yang akan disajikan untuk kemudian 
disusun sehingga mampu memberikan kesimpulan informasi. Miles 
mengatakan bahwa penyajian data merupakan kegiatan analisis merancang 
deretan dan kolom-kolom sebuah metrik untuk data kualitatif, dan 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Pontanakayang dan Masjid Babussalam 
a. Sejarah Desa Pontanakayang 
Desa pontanakayang mulai dibuka tahun 1990, kemudian penetapannya 
pada tahun 1991/1992. Desa pontanakayang awalnya merupakan Unik 
pemukinan Transmigrasi (UPT) Pontanakayang III, UTP Pontanakayang III ini 
mulai dibuka selama 2 tahun, adapun bentuk pembinaannya yaitu dengan 
memberikan jadup (jatah hidup) seperti tanah 2Ha dan jatah makan setiap 
penduduk. Selama 2 tahun pembinaan, penduduk UTP pontanakayang III di 
anggap sudah mampu melangsungkan kehidupannya sendiri, UTP 
Pontanakayang III di serahkan ke pemerintah daerah dan di ganti menjadi Desa 
Pontanakayang. Penduduk UTP Pontanakayang III berasal dari berbagai suku 
yaitu dari suku bali, suku jawa, suku polman, suku makassar, dan suku 




Panjangnya reting perjalanan kepemimpinan di Desa Pontanakayang, 
maka sejarah pemerintahan Desa Pontanakayang sampai saat ini yaitu; 
1) Sejak tahun 1991-1996 di pimping oleh KUPT (kepala unit pemukinang 
transmigrasi). 
2) Pada tahun 1997-1999 ditangani oleh desa persiapan. 
3)  Pada tahun 2000, masyarakat di Desa Pontanakayang baru mengadakan 
pemilihan kepala desa. Pada priode 2000-2007 di pimping oleh kepala 
desa atas nama I Gede Widya s.s. 
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4) Pada priode 2013 sampai sekarang dipimpin oleh kepala Desa atas nama H 
Hasan S.pd. 
b. Sejarah Masjid Babussalam 
 
Gambar 1.1 Letak Mesjid Babussalam 
Berdirinya Masjid Babussalam di plopori oleh para tokoh-tokoh agama di 
masyarakat Budong-budong yang pada saat itu memang membutuhkan tempat 
untuk beribadah (sholat). Para tokoh tersebut adalah bapak Supriadi, Hamka, 
dan Deng Liwang. Tiga tokoh tersebut yang mempelopori berdirinya masjid 
Babussalam. Masjid Babussalam berdiri pada tanggal 06 September 1988 M, 
yang memang kondisinya pada saat itu masyarakat desa Pontanakayang tidak 
iii 
memiliki masjid untuk sholat berjamaah, dan jika melakukan ibada sholat, 
masyarakat Desa pontanakayang melakukan di rumah.
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Awalnya tempat ibadah ini bukan bernama masjid, tetapi namanya langgar 
mushollah. Pada waktu itu hanya sebagian masyarakat yang beribadah di 
mushollah itu, karena memang masyrakatnya yang tergolong masyarakat masih 
islam abangan, sehingga mereka jarang ke mushollah sholat. Pada awal 
berdirinya masjid tersebut, dalam hal kepengurusan belum terlalu diperhatikan 
atau belum terbentuk kepengurusannya. Dan sampai tahun 1995 barulah 
kepengurusan tersebut dibentuk, karena di tahun 1995 tersebut, musholah itu 
bertranformasi menjadi masjid, sehinggah mengharuskan para masyarakat 
untuk membuat struktur kepengurusan masjid. 
Awal berdirinya, semenjak masih bernama musholah, tempat ibadah ini 
sudah ada aktivitas selain sholat, yaitu mengaji yang dilakukan oleh para 
tokoh-tokoh pelopor tersebut, dan sebagian masyarakat yang sudah mau ke 
masjid. Setelah dibentuk kepengurusan, yang mana kepengurusan Pertama 
diketuai oleh Supardi, tokoh yang sangat besar jasanya dalam pendirian masjid 
Babussalam, dan berakhir dalam masa kepemimpinannya sebagai takmir tahun 
1998. Kedua oleh Hamza, tahun 1998 sampai 2002, Hamzah juga termaksuk 
salah satu pelopor dari pembangunan masjid Babussalam. Dalam masa tersebut 
aktivitas bertambah dengan adanya remaja masjid dan pengajian. setelah masa 
kepengurusan panjang Supriadi telah habis, kemudian diteruskan oleh pak Budi 
sebagai pengurus generasi ke tiga, yang menjabat tahun 2002 sampai 2006. 
Dalam masa ini, aktivitas masjid berjalan seperti biasa selama kurang lebih 
empat tahun. 
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Keempat kepemimpinan di pegang oleh M. Risal yang menjabat 2007-
2010, di mana masa kepegurusan ini aktivitas bertambah dengan adanya 
pengajian untuk anak-anak yang tampung dalam lembaga TPQ ( Taman 
Pendidikan Quran) selain itu aktivitas yang sudah ada dulu juga semakin aktif. 
Kelima kepengurusan selanjutnya dipengang lagi oleh Sukirman tahun 2011 
sampai 2014 yang dulunya sudah pernah menjabat yang pertama. Dalam 
kepimpinannya yang kedua ini, aktivitas baru dimulai digalakkan seperti yang 
dulunya hanya pengajian ibu-ibu, anak-anak, anak yang tertampung dalam 
lembaga TPQ, dalam pengurusan kali iniada tambahan pengajian yang di ikuti 
oleh kaum bapak, dan ibu- ibu yang dilaksanakan satu bulan sekali dengan 
mengundang penceramah dari luar. 
Selanjutnya kepengurusan dipegang oleh Pak Syamsir Halik tahun 2015 
sampai sekarang dalam masa ini, setelah dulunya ada banyak berbagi macam 
aktivitas keagamaan, dalam masa ini didirikan polikklinik, yang mana 
polikklinik ini dibuat untuk melayani masyarakat untuk berobat. Dan dibuka 
pelayanannya setiap satu minggu sekali, tepat hari senin. Pada masa Pak 
Syamsir Halik ini  satu minggu sekali dia mengadakan bakti sosial khususnya 
hari jumat. 
1.  Keadaan Wilayah Desa Pontanakayang 
Desa Pontanakayang merupakan salah satu Desa dari 15 desa/kelurahan di 
Kecematan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah yang mempunyai 
wilayah dengan luas 870,25 Ha yang terdiri dari 40% berupa pemukinan, 4,5% 
berupa kebun jeruk, 3,5% kebung jagung, dan sisanya di kelilingi oleh kebun 
kelapa sawit sebanyak 53%. Dasa Pontanakayang terdiri dari lima lorong. Desa 
Pontanakayang adalah Desa yang makmur, hasil bumi melimpah namun masih 
iii 
di anggap desa tertinggal terutama di bidang infrastuktur dari ratusan Desa 
yang berada di Kabupaten Mamuju Tengah. 
a.  Letak Geografis   
Desa Pontanakayang terletak di Kecematan Budong–Budong Kabupaten 










      
    Gambar 1.1 Peta Kecamatan Budong-budong 
Kecematan Budong-budong memiliki sebelas desa satu kelurahan yaitu, 
Kelurahan Babana, Tire, Barakkang, Saluggatta, Pontanakayang, Bojo, 
Lembahada, Lumu, Pasapa, Salumanurung.  
Batas secara alami maupun secara administrasi, Desa Pontanakayang dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 Batas Wilayah Desa Pontanakayang 
Batas Desa/Kelurahan 
Sebelah Utara Desa saluggatta 
Sebelah Timur Desa Bojo 
Sebelah Selatan Desa Kl 10 
iii 
Sebelah Barat Desa Lembah Hada 
    Sumber data: Profil Desa Pontanakayang tahun 2017. 
b.  Demografi 
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
struktur dan perkembanagannya. Berdasarkan data profil Desa, jumlah 
penduduk Desa Pontanakayang adalah 1.310 jiwa dengan komposisi tersaji 
dalam tabel berikut: 
Tabel 1.2 Demografi Desa Pontanakayang 
No Nama Dusun  Jumlah Penduduk  
  KK L P Jiwa 
1 2 3 4 5 6 
1 Lorong 1 38 69 65 134 
2 Lorong 2 118 298 304 602 
3 Lorong 3 127 283 291 574 
4 Lorong 4 283 650 660 1.310 
     Sumber data profil Desa pontanakayang 2017. 
Berdasarkan tabel diatas jumlah penduduk pada dusun Lorong 1 sebanyak 
134 jiwa dengan KK sebanyak 38, Laki – laki sebanyak 69 jiwa dan 
Perempuan 65 jiwa. Dusun Lorong 2 sebanyak 602 jiwa dengan KK 118, Laki 
– laki 298 dan Perempuan 304. Dusun Lorong 3 sebanyak 574 jiwa dengan KK 
127, Laki – laki 283 dan Perempuan 291 jiwa. Sedangkan Dusun Lorong 4 
sebanyak 1.310 dengan KK 283, Laki – laki 650 dan Perempuan 660 jiwa. 










0 – 4  26 67 93 
5 – 9  88 49 137 
iii 
10 – 14  65 52 117 
15 – 19  62 75 137 
20 – 24  55 96 151 
25 – 29  88 98 186 
30 – 34  88 91 179 
35 – 39  85 68 153 
40 – 44  53 47 100 
45-49 33 12 45 
50-54 4 5 9 
Jumlah  650 660 1.310 
    Sumber data : profil Desa Pontanakayang tahun 2017 







(Jiwa) Jumlah  
       
(Tahun) 
 Laki-laki Perempuan  
4 – 6  TK 17 19 36 
6 – 12  SD 94 128 222 
13 – 15  SMP 47 59 106 
16 – 18  SMA 58 77 135 
19 ke atas Perguruan 
tinggi 
7 9 16 
Jumlah   223 292 515 
        Sumber data : profil Desa Pontanakayang tahun 2017 
Jumlah penduduk desa pontanakayang berdasarkan umur sekolah adalah 
515 jiwa, mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi, mulai dari umur empat 
tahun  
sampai sembilang belas tahun ke atas. TK sebanyak 36 jiwa, SD 222 jiwa, 
SMP 106 jiwa, SMA 16 jiwa, sedankang perguruan tinggi sebanyak 16 jiwa.
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2. Jumlah Pengurus Remaja Masjid Babussalam 
Tabel 1.5 Jumlah Pengurus Masjid Babussalam 
 
NO NAMA UMUR JABATAN 
1 Syamsir Halid 47 Ketua Pembangunan masjid Babussalam 
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2 Mirnawati 33 Guru Mengaji Masjid Babussalam 
3 Ridwan 40 Guru Mengaji Masjid Babussalam 
4 Tajuddin 40 Imam Masjid Babussalam 
5 Aswan  33 Pembina Remaja Masjid Babussalam 
6 Khotimah  30 Pembina Remaja Masjid Babussalam 
    Sumber data : profil Masjid Babussalam tahun 2015 
Berdasarkan tabel diatas jumlah pengurus masjid Babussalam adalah enam 
orang, empat laki – laki, dua perempuan dan masing – masing memiliki tugas 
yang berbeda – beda ada yang sebagai imam masjid, guru mengaji dan 
pembina remaja masjid. Apabila diantara mereka ada yang tidak  hadir karna 
ada halangan, maka pengurus masjid yang lain bisa menggantikan untuk 
sementara, supaya remaja masjid selalu aktif. 
3. Jumlah Remaja Masjid Babussalam 
Tabel 1.6 Jumlah Remaja Masjid Babussalam 





























































































    Sumber data : profil Masjid Babussalam tahun 2015 
Berdasarkan tabel diatas jumlah remaja masjid Babussalam adalah 30 
orang. Jumlah  perempuan sebanyak 15 orang, dan jumlah laki-laki sebanyak 
15 orang. Rata – rata umur remaja masjid Babussalam adalah 17 – 18 tahun. 
Adapun tingkatan sekolah remaja msjid ada yang SMP dan SMA. 
B. Bentuk Kegiatan Remaja Mesjid Babussalam 
iii 
Remaja mesjid yang dibentuk oleh pengurus masjid Babussalam, Desa 
Pontanakayang tahun 2014 namun baru aktif di tahun 2017 hingga kini. 
Anggota remaja mesjid berjumlah cukup banyak, namun hingga kini hanya 15 
orang yang benar-benar aktif pada kegiatan remaja masjid. Remaja masjid ini 
memiliki empat pembina, yang terdiri dari guru mengaji, imam masjid, ketua 
pembangunan masjid dan tokoh masyarakat yang dibentuk dalam pertemuan 
para orang tua. 
Ada empat masjid yang terletak di Desa Pontanakayang yakni masjid 
Babussalam, masjid Nurul Iman, masjid Al-Ikhlas, masjid Jabal Nur. Namum 
hanya masjid Babussalam yang memiliki Remaja Masjid. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya sikap peduli masyarakat terhadap kemakmuran masjid. 
Sehingga masjid-masjid hanya diisi oleh orang-orang tua yang renta dan 
beberapa anak muda saja. Pembentukan remaja masjid Babussalam ini 
diharapkan bisa menjadi motivasi masjid lain untuk menghidupkan masjidnya, 
dengan diperkuat pernyataan katua pembangunan masjid Babussalam : 
“pembentukan remaja masjid adalah hal yang baik, karena bisa 
membentuk remaja masjid menjadi pribadi yang lebih relegius, karena saat 
ini saya prihatin dengan tingkah laku remaja yang hanya tau bersenang-
senang dengan gadget dan pertemannya”
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Salah satu pembina menyayangkan sulitnya mengumpulkan semua remaja 
masjid Babussalam terutama remaja putrinya, dengan mengunkapkan : 
 
“karena anggota remaja masjid kebanyakan adalah siswa/siswi pesantren, 
maka dari itu cukup sulit untuk mengumpulkan mereka. Di hari-hari selain 
hari  libur, biasanya hanya para remaja laki-laki yang aktif di masjid. 
Selain melaksanakan sholat berjamaah, mereka biasanya membersihkan 
masjid hingga mengaji bersama jika memungkinkan. Bahkan diakhir 
pekan atau hari libur, dengan inisiatif sendiri mereka menginap dimasjid. 
Entah itu mengaji bersama atau bertukar cerita, jika ada pembina yang 
datang menemani mereka. Terutama dibulan ramadan, hampir setiap 
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1. Pengajian Al-Qur’an  
Pengajian dari makna pengajian atau mempunyai nilai ibadah tersendiri, 
hadir dalam belajar ilmu agama brsama seorang alim atau orang yang berilmu 
merupakan bentuk ibadah wajib bagi semua ummat Muslim. Didalam 
pengajian terdapat manfaat yang begitu besar positifnya, didalam pengajian-
pengajian manfaat yang dapat diambinya menambah dari salah satu orang yang 
biasa berbuat negatif dengan memanfaatkannya menjadi positif.  
Dalam kesempatan saya berbincang dengan pengurus masjid Babussalam 
mengenai kegiatan remaja masjid Babussalam sebagai berikut:  
Kegiatan remaja masjid Babussalam berfokus kepada kajian-kajian al-
Qur’an yang dilakukan setelah magrib dan  kadang juga setelah sholat ashar 
salah satu contohnya yaitu mengaji dan menhafal.
58
  Kajian-kajian yang 
dilakukan oleh remaja masjid Babussalam adalah Fadilah amal, iman & taqwa, 
hingga mencontoh hidup Rasulullah melalui Quran dan Sunnah.
59
 Kajian – 
kajian yang dilakukan oleh Remaja masjid Babusssalam dibawakan oleh 
pembinanya banyak remaja yang secara perlahan mulai malas untuk 
melakukan kegiatan ini. Dari 30 seluruh kader, hanya 15 orang yang biasa 
mengikuti rutinitas ini, dan hingga kini berkisar tinggal 5-8 orang saja yang 
benar – benar tawadhu untuk melakukannyalangsung yakni ketua 
pembangunan masjid dan imam masjid Babussalam. Dalam wawancara, beliau 
mengatakan :  
Setelah sholat magrib, materi – materi tentang iman dan taqwa akan 
dibawakan dengan sebtema seperti, rukun iman, rukun islam, tentang 
iman, ihsan dan islam, dan pentingnya meneladani Rasulullah.
60
 Remaja 
masjid Babussalam juga rajin mengkaji isi Quran dan sunnah. Pembina 
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mengarahkan remaja masjid untuk mempelajari Quran dan Sunnah sebab 
disinilah letak pondasi seorang muslim dalam mengjalankan kehidupan. 
Pembina mengarapkan remaja ,masjid dapat mencerminkan akhlak yang 
dijadikan teladan bagi teman -  temannya di lingkungan.
61
   
 
Kegiatan yang rutin dilaksanakan tentusaja mambaca al-Qur’an. Biasanya, 
setelah sholat magrib, para remaja masjid akan mengaji bersama pembina 
sekaligus memperbaiki dan sekaligus memperindah bacaan. Ada juga remaja 
yang memutuskan untuk menghafal al-Qur’an, bahkan sunnah-sunnah yang 
telah dipelajari. Kegiatan ini tidak banyak peminatnya, seperti yang disaksikan 




Pembina tidak perna memaksa para remaja untuk terus ikut pada kegiatan 
mengaji bersama ini. Pembina tetap bersyukur pada mereka yang bertahan, 
karena ketika mereka sudah siap untuk menyiarkan hasil belajarnya, teman-
teman yang lain bisa belajar pada mereka. 
Menurut pendapat salah satu remaja masjid mengenai kegiatan pengajian 
al-Qur’an ini, menerangkan : 
“Yang bikin malas untuk ikut kegiatan remaja masjid adalah semangat 
yang naik turun. Terkadang ada semangat ku mengaji karena ku lihat 
temanku yang tadinya kurang bagus mengajinya sekarang lancar mengaji 
berkat rutin belajar. Biasa juga surut semangatku karena gagal menghafal 




Hal ini seperti tidak jarang terjadi, sebab remaja masjid harus terus 
diberikan arahan oleh pembina dan harus penuh kesabaran, karena karakter 
para remaja berbeda- beda. 
2. Bakti Sosial 
Bakti sosial atau biasa dikenal dengan baksos merupakan salah satu 
kegiatan wujud dari rasa kemanusian antara sesama manusia. Bakti sosial 
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merupakan suatu kegiatan dimana dengan adanya kegiatan ini kita dapat 
merapatkan kekerabatan kita. Manfaat dari bakti sosial ini mencakup timbulnya 
semangat kerjasama, melatih jiwa kepemimpinan, membentuk karakter diri. 
Salah satu kegiatan bakti sosial remaja masjid Babussalam adalah kebersihan. 
Kebersihan merupakan keadaan bebas dari kotoran termaksud diantanya debu, 
sampah, dan bau.Allah swt berfirman QS al – Baqarah/2:222 
َِ إ ِشٝ ِّٖ تََط َُ ُِٝحتُّ ٱۡى َٗ  َِ ثِٞ ََّٰ٘ َ ُِٝحتُّ ٱىتَّ َُّ ٱَّللَّ َِٕٕٕ  
Terjemahnya  
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” 
 
Dari arti ayat tersebut, kita diingatkan untuk tetap mengjaga kebersihan 
karena kebersihan merupakan bagian dari keimanan. Dengan menjaga 
kebersihan berarti kita menunjukkan cinta dan pengapdian kepada Allah swt. 
Inilah yang dilakukan oleh masyarakat Pontanakayang pada tiap pekan khusus 
pada saat libur melaksanakan kerja bakti bersama dengan remaja masjid.
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Dalam sebuah kesemptan saya berbincang salah satu pembina masjid 
Babussalam tentang kegiatan kerja bakti remaja masjid Babussalam, pembina 
memberikan penjelasan mengenai kegiatan remaja masjid Babussalam: 
 
“kami melakukan kerja bakti bersama dengan adek-adek remaja masjid 
Babussalam pada tiap pekannya khususnya tiap hari kamis sore setelah 
pengajian selesai. Kegiatan yang biasa kami lakukan dengan adek-adek 
remaja masjid Babussalam contohnya membersikan halaman masjid, 
membersikan lantai masjid karpet masjid dan mimbar masjid, 
alhamdulillah dengan adanya kegiatan ini karakter adek-adek remaja 





3.  Dakwah Jemaah Tablig 
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Dakwah Jemaah tablig adalah mengajak orang lain untuk meyakini dan 
mengamalkan aqidah dan syariah islamiyah yang terlebih dahulu telah diyakini 
oleh pendakwa sendiri.
66
 Dakwah dapat meningkatkan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan jemaahnya. 
Selain kegiatan pengajian al-Qur’an dan bakti sosial para remaja masjid 
Babussalam juga menjadikan dakwah islamiayah sebagai bentuk kegiatan rutin 
bagi remaja masjid Babussalam sebab rata-rata pembina dan pengurus masjid 
di masjid Babussalam adalah Jemaah Tablig. Sebab jemaah Tablig merupakan 
pondasi atau pengingat bagi masyarakat Desa Pontanakayang betapa 
pentingnya sholat berjamaah di masjid. Imam masjid Babussalam mengatakan 
bahwa : 
“setiap selesai sholat adzar jika para remaja masjid berkumpul semua 
kisaran 15 orang maka mereka membagi tugas ada yang mengaji bersama, 
ada yang membaca fadillah Amal dan ada yang kerumah masyarakat untuk 
berdakwah tentang pentingnya sholat berjamaah, dan didampingi para 
pembina masjid. Bahkan para remaja masjid biasanya keluar jamaah tablig 
atau kemasjid lain untuk berdakwah dijalan Allah, mereka biasanya 
bermalam tiga hari tiga malam, itupun hanya para remaja yang betul-betul 
paham tentang agama yang diijinkan untuk keluar berdakwah.”
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C. Cara Pembinaan Akhlakul Karimah  
 Pembinaan akhlak merupakan hal yang sangat penting dalam usaha 
mengujudkan nilai-nilai akhlakul karimah. Membina akhlak berarti usaha 
sreseorang individu atau lembaga berusaha untuk mengarahkan, 
mengendalikan mengembangkan sifat-sifat yang dimiliki manusia sejak lahir 
dalam jiwanya dan bersifat konstan untuk menuju arah yang lebih baik. 
Fokus dalam pembinaan akhlak adalah membentuk mental anak atau 
remaja agar tidak mengalami penyimpangan. Pembentukan mental tersebut 
dilakukan oleh pembina masjid, pembinaan akhlak remaja masjid tidak hanya 
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dilakukan oleh pembina masjid tetapi harus juga dilakukan oleh imam masjid 
maupun orang tua. 
Sesuai dengan tujuan pembinaan akhlak menurut Islam yakni bertujuan 
untuk membentuk pribadi muslim yang bermoral baik, jujur, beradab, suci, 
sopan dan juga beriman serta bertaqwa kepada Allah swt.
68
 Kepribadian 
muslim itulah yang diharapkan dimiliki oleh para remaja masjid Babussalam. 
Adapun hasil dari wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 
“Melalui kegiatan sehari-hari di masjid, anak-anak datang ke masjid 
biasanya disambut oleh para pembina kemudian mereka salam dan salim 
untuk membiasakan anak-anak supaya memiliki islami ketika ketemu orang 
yang lebih tua. Pembinaan yang kami lakukan dimulai dari hal yang 
termudah dilakukan oleh remaja masjid, seperti berucap salam ketika 
bertemu dengan orang lain, baik didalam lingkungan masjid maupun diluar 
masjid, pembinaan ini dilakukan agar para remaja masjid dapat berperilaku 
sesuai dengan sunnah nabi, yakni mengucapkan salam.”
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Dalam hal ini imam masjid Babussalam juga mengemukakan pendapatnya 
mengenai pembinaan akhlak dia mengatakan bahwa: 
“pembinaan akhlak yang kami lakukan paling mendasar adalah melalui 
cara berpakain. Saya sebagai imam masjid biasa melihat para remaja 
masjid tidak mengenakan peci (songko’) dan juga masih sering para 
remaja masjid menggunakan celana jeans. Maka dari itu saya tak henti-




1. Ceramah  
Ceramah adalah pesan yang bertujuan memberikan nasehat atau pesan-
pesan yang di berikan audiens yang bertindak sebagai pendengar. Audiens 
disebut disini adalah keseluruhan untuk siapa saja yang mendengar, jadi 
ceramah adalah pidato yang bertujuan untuk memberikan hasehat kepada 
masyarakat luas. 
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Dalam menyampaikan informasi atau pembinaan para pembina remaja 
masjid Babussalam menggunakan metode ceramah, menurut salah satu 
pembina remaja masjid Babussalam mengatakan bahwa: 
“Dengan metode ceramah ini kami memberikan pembinaan berupa tutur 
kata yang baik sopan santun, penuturan secara lisan dan penyusunan teks 
ceramah. Menjadi seorang penceramah yang baik bukanlah hal yang 
mudah. Perlu banyak latihan keras untuk dapat mengusai panggung agar 
tidak gugup dalam menyampaikan ceramah didepan umum.
71
  
Salah satu contoh dalam pembinaan akhlak agar tidak gugup dalam 
menyampaikan ceramah maka kami memberikan kesempatan para remaja 
masjid Babussalam berpidato atau kultum didepan teman-temannya “
72
 
2. Dakwah Lisan 
Dakwah lisan merupakan media dakwah yang paling sederhana yang 
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini berbentuk pidato, 
ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya.
73
 
Dakwah Bil Lisan juga adalah dakwah dilakukan melalui lisan, yang dapat 
dilakukan dengan antara lain dengan ceramah-ceramah, khutbah, diskusi, 
nasehat dan lain-lain
74
. Secara umum, dakwah dipahami hanya dengan bentuk 
Bil Lisan, karena itu istilah dakwah yang menjadi asumsi masyarakat adalah 
dalam bentuk penyampaian lidah atau ucapan di masjid-masjid, pengajian, dan 
sebagainya. 
Selain penjelasan mengenai metode dakwah Bil lisan ada juga penjelasan 
tentang komunikasi dakwah dalam arti yang luas, komunikasi dakwah meliputi 
peran dan fungsi komunikasi (sebagai suatu aktivitas pertuaran pesan secara 
timbal balik) diantara semua pihak yang terlibat dalam dakwah terutama antara 
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komunikator da’i dan mad,u, sejak dari proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian terhadap dakwah. 
Menurut salah satu pembina remaja masjid Babussalam mengenai Dakwah 
Bil Lisan yang mengatakan bahwa: 
 
Penerapan dakwah bil lisan di Desa Pontanakayang ini adalah melakukan 
ceramah yang di sampaikan oleh ustad yang berpengalaman kepada 
remaja masjid dan juga masyarakat sekitar tampa memberikan materi 
berupa teks yang dimulai ngaji dan sholawatan terlebih dahulu, ceramah 
biasanya disampaikan kepada ibu-ibu pengajian yasinan bapak-bapak dan 
juga para remaja masjid yang diadakan hari besar islam dan lain 
sebagainya, untuk mengajak dan merayu masyarakat Desa 





Dari penjelasan pembina diatas kita semua menyadari bahwa dakwah bil 
lisan adalah tugas suci yang dibebankan oleh setiap muslim, perintah ini terdapat 
dalam QS Ali Imran/3:104 Allah swt berfirman: 
ۡىتَُنِ َُ إِىَٚ  َٗ ٞخ َٝۡذُػ٘ ٍَّ
ُ ٌۡ أ ُْن شِ ٍِّ ۡٞ َٝأۡ  ٱۡىَخ َُ ثِ َٗ ُشٗ ۡؼُشٗفِ ٍُ ََ ِِ  ٱۡى َُ َػ ۡ٘ َٖ ْۡ َٝ َٗ
َْنِشِۚ  َُ ٌُ  ٱۡى ُٕ ئَِل 
ٓ ىََٰ ْٗ ُ أ َٗ َُ ۡفِيُح٘ َُ   ٗٓٔ ٱۡى
Terjemahnya 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari 




3. Dakwah Bil Hal 
Bil Hal secara bahasa dari bahasa arab (al-hal) yang artinya tindakan. 
Sehingga dakwah bil hal dapat diartikan sebagai proses dakwah dengan 
keteladanan, dengan perbuatan nyata
77
. Maksudnya adalah melakukan dakwah 
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dengan memberikan contoh melalui tindakan-tindakan atau perbuatan-
perbuatan nyata yang berguna dalam peningkatan keimanan manusia yang 
meliputi segala aspek kehiduan.  
Strategi dakwah bil hal adalah dakwah dalam bentuk aksi-aksi nyata dan 
program-program yang langsung menyentuh kebutuhan.
78
 Dakwah bil hal 
sering disebut juga dengan dakwah yang menggunakan yang menggunakan 
metode keteladanan, yaitu suatu kegiatan dakwah yang dilakukan dengan 
memperlihatkan sikap gerak-gerik, kelakuan dan perbuatan dengan harapan 
orang dapat menerima, melihat, memperhatikan dan mencontohkannya.
79
 
Cara menunjukkan dengan perbuatan itu sangat besar manfaatnya bagi 
kegiatan dakwah, diantanya adalah sebagai berikut: 
1. Memberi ingat dan sulit melupakannya 
2. Mudah ditangkap atau dipahami oleh jemaah 
3. Memberi peringatan yang mendasar baik dari pengamatnya maupun 
pengalamnnya 
4. Menarik perhatian bagi jemaah remaja masjid untuk mengikuti 
langkahnya  
5. Memberi dorongan untuk berbuat 
6. Menimbulkan kesan tebal sekaligus dapat dipekerjakan80 
Selain itu juga kegiatan dakwah bil hal mempunyai fungsi sebagai berikut: 
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1.  meningkatkan kualitas pemahan dan amal keagamaan pribadi muslim 
sebagai bibit generasi bangsa yang memacu kemajuan ilmu dan 
komunikasi. 
2.  Meningkatkan kesadaran dan tata hidup beragama dengan 
memantapkan dan mengukuhkan ukhuwatul islamiyah. 
3.  Meningkatkan kualitas hidup berbangsa dan bernegara dikalangan 
umat islam sebagai perujudan dari pengalaman ajaran islam. 
4.  meningkatkan kesadaran dan kehidupan sosial ekonomi ummat 
melalui pendidikan dan usaha ekonomi. 
5.  menumbuhkan semangat gotong royong, kebersamaan, dan 




Menurut salah satu pengurus masjid tentang diadakannya dakwah bil hal 
yang mengatakan bahwa: 
Dengan memberikan bantuan baik secara konsumtif dan produktif akan 
mampu mengurangi kemiskinan yang ada disekitar dan inilah wujud dari 
tujuan dakwah bil hal yang dikembangkan dalam islam, sehingga 
menjadikan masjid seperti masjid Babussalam harus menjadi pelopor dari 
konsep tersebut. Dakwah bil hal yang dilakukan oleh masjid Babussalam 
juga melakukan sunatan massal bagi kaum duf’a. Kegiatan sunnatan 
massal merupakan salah satu wujud bentuk sosial dari masjid kepada para 




Dari penjelasan diatas menjelaskan dakwa bil hal merupakan suatu 
perbuatan nyata baik itu non materil maupun materil, sebagaimana firman 
Allah swt dalam QS an-Nisa/4:75 yang berbunyi: 
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ب ٍَ َُ فِٜ َسجِِٞو  َٗ تِيُ٘
ٌۡ ََّل تُقََٰ ِ ٱىَُن َِ ٱَٗ  َّللَّ ۡستَۡضؼَِفٞ َُ َِ  ۡى َجبهِ ٱٍِ  ىَِّْسبٓءِ ٱَٗ  ىّشِ
ُِ ٱَٗ  ۡىذََٰ ِ٘ َِ ٱ ۡى ِٓ  ىَِّزٝ ِز ََٰٕ  ِۡ ٍِ َبٓ أَۡخِشۡجَْب  َُ َسثَّْ ٌِ ٱ ۡىقَۡشَٝخِ ٱَٝقُ٘ىُ٘ بِى َٗ  ىظَّ ب  َٖ يُ ٕۡ  ۡجؼَوٱأَ
 َٗ ب  ِىّٞٗ َٗ ِ ىَّذَُّل  ٍِ ِ ىَّذَُّل َِّصًٞشا  َْبىَّ  ۡجؼَوٱىََّْب  ٍِ٥٘  
Terjemahnya 
Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang 
semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini 
(Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi 




D. Manfaat Kegiatan Remaja Masjid Babussalam Sehari-hari 
Kegiatan remaja merupakan suatu organisasi atau wadah perkumpulan 
remaja muslim yang menggunakan masjid sebagai pusat aktivitas. Melalui 
organisasi ini, mereka memperoleh lingkungan yang islami serta dapat 
mengembangkan kreativitas. Adapun manfaat kegiatan remaja masjid 
Babussalam dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikut: 
1.  Menjaling silaturahmi antar sesama ummat muslim  
Salah satu ajarang islam yang sangat mudah untuk dikerjakan sekaligus 
mendapatkan keutamaan adalah menjaling silaturahmi. Baik dengan keluarga, 
saudara, teman, tetangga dan lainnya. Sesuai dengan perkataan Allah swt 
dalam QS Ali-Imran/3:159 yang berbunyi: 
ب ََ َِ  فَجِ ٍِّ ٖخ  ََ ِ َسۡح ٘ۡ ُمَْت فَظًّب َغِيَٞظ  ٱَّللَّ ىَ َٗ  ِۖ ٌۡ ُٖ ٘اْ َلَ ٱۡىقَۡيتِ ِىَْت ىَ ِۡ  ّفَضُّ ٍِ
ِىَلِۖ فَ  ۡ٘ َٗ  ٱۡػفُ َح  ٌۡ ُٖ ْۡ ٌۡ فِٜ  ٱۡستَۡغِفۡش َػ ُٕ ۡس ِٗ َشب َٗ  ٌۡ ُٖ ِشِۖ ىَ ٍۡ َ َت  ٱۡۡل ٍۡ فَئِرَا َػَض
مَّۡو َػيَٚ  َ٘ ِِۚ فَتَ َُّ  ٱَّللَّ َ إِ مِّ ُِٝحتُّ  ٱَّللَّ َ٘ تَ َُ َِ ٱۡى   ٩ِ٘ٔيٞ
Terjemahnya: 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
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kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 





Dalam ayat ini menjelaskan sentuhan atas kalbu orang-orang yang beriman 
supaya menghidupkan ikatan yang kuat diantara mereka. Yakni ikatan yang 
menyatukan setelah mereka bercerai berai, menyatukatan hati setelah 
bermusuhan, dan mengingatkan untuk bertakwa kepada allah sehingga 
mendapatkan rahmatnya. Implikasi dari persaudaran ini adalah rasa cinta, 




Dalam menjaling hubungan silaturahmi sesama muslim hendaklah kita taat 
dan mengucapakan perkataan yang baik yang tidak mengandung 
kemungkarang bagi sesama ummat manusia. Allah swt berfirman QS 
Muhammad/47:21 




“Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik bagi 
mereka). Apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak menyukainya). 
Tetapi jikalau mereka benar (imannya) terhadap Allah, niscaya yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka”
86
 
Silaturahmi menurut KBBI adalah tari persaudaran, persahabatan ataupun 
kekerabatan. Orang yang bersilaturahmi adalah orang yang menjaga tali 
persaudaraan, persahabatan ataupun kekerabatan dengan orang lain. Dan yang 
dimaksud dengan kerabat dapat berupa teman, tetangga, ataupun orang tidak 
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begitu kita kenal. Yang dimaksud dengan saudara lebih mengarah kepada 
keluarga saudara, sekeyakinan dan sekeaqidah.  
Jadi pada hakekatnya menjaling silaturahmi tidak terikat pada saudara saja 
tetati juga pada siapa saja yang masuk dalam hidup kita meskipun kita tidak 
begitu kenal. Saat kita berusaha memperkoko tali silaturahmi, akan ada banyak 
manfaat yang dapat di peroleh, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. 
Berikut 6 diantara manfaat keutamaan silaturahmi yang harus kita ketahui. 
1) sebagai bentuk tawakkal kepada Allah swt 
2) memperlapang usia dan rezki 
3) mempererat tali persaudaraan 
4)  membuat hidup lebih nyaman dan bermakna 
5) memperdekat diri kepada Allah swt 
6)  menjaga keharmonisan.87 
Adapun hasil wawancara saya terhadap remaja masjid Babussalam tentang 
manfaat silaturahmi bagi diri mereka adalah: 
“dengan adanya remaja masjid kami sebagai pemuda di Desa 
Pontanakayang sangat begitu senang dan bahagia sehingga kita saling 
mengenal satu dengan yang lainnya, saling bercanda dengan yang lainnya 




“Awalnya saya tidak begitu senang adanya kegiatan remaja masjid 
disebabkan karena kami saling diam dan tidak saling mengenal, sehinggah 
saya malas datang ke masjid. Akan tetapi berjalangnya waktu hari ke hari 
saya mulai menyusuaikan diri dengan teman-teman yang lain untuk 




Dari penjelasan diatas ada beberapa remaja masjid yang  malas datang ke 
masjid pada awalnya karena mereka belum saling kenal, ada juga beberapa 
remaja masjid yang semangat untuk datang, alasan yang membuat para remaja 
masjid malas datang ke masjid yaitu belum begitu kenal apalagi diantara 
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mereka masih ada yang gensi. Adapun remaja masjid yang semangat datang 
kemasjid itu karena kebanyakan dari mereka satu dusun, otomatis mereka 
saling kenal dan juga ketika waktu istirahat meraka jadikan waktu untuk 
bermain. 
Seiring berjalannya waktu mereka bisa berbaur satu sama lain dan mereka 
yang awalnya tidak begitu kenal akhirnya akrap, ini pun salah satu tujuan dari 
pembinanya masjid untuk saling menjaga silaturahmi antar mereka, supaya 
mereka tidak bosan dan canggung dimasjid Babussalam. 
2.  Meningkatkan ketakwaan terhadap pentingnya ibadah 
Dari hasil wawancara penulis dengan pembina remaja masjid tentang bukti 
ketakwaan remaja masjid terhadap Allah swt: 
Bukti ketakwaan para remaja masjid Babussalam ini sangat jelas nampak 
berbedah dengan waktu mereka belum masuk sebagai remaja masjid, yang 
sangat jelas berbeda itu adalah dari segi sholat, bacaan al-Qur’an, 




Dari penjelasan diatas pembina remaja masjid mengatan sejak para remaja 
masjid masuk sebagai remaja masjid di masjid Babussalam ketakwaan sudah 
sangat jelas terlihat berubah dari awal mereka belum masuk sebagai remaja 
masjid, dan yang sangat jelas berubah yaitu dari segi sholat dan bacaan al-
Qur’an mereka. seiring berjalannya waktu mereka mulai memahi tentang 
pentingnya ketaatan dan keutamaan bersedekah. 
Mewujudkan ketakwaan kepada Allah swt dengan mendekatkan diri 
kepadanya dan bukan justru menjauh, sedangkan pengertian takwa secara 
terminologi adalah takut kepada Allah berdasarkan kesadaran dengan 
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mengerjakan segala perintahnya dan menjauhi segala larangnnya serta takut 
terjerumus kedalam dosa. Adapun penjelasan lain mengatakan bertakwa adalah 
memelihara diri dari segala yang membahayakan dan mengsensarakan hidup, 
dengan melaksanakan perintah-perintah Allah swt dan menjahui larangan-




Dalam meningkatkan ketakwaan Allah swt menjelaskan dalam QS al-
Baqarah/2:2 yang berbunyi 
ِىلَ  تُ ٱ رََٰ َِ  ۡىِنتََٰ تَِّقٞ َُ ۡي ُٕٗذٙ ىِّ  َِۛٔ َتَۛ فِٞ ۡٝ   ََّٕل َس
Terjemahnya: 




Meningkatkan ketakwaan di masjid Babussalam tebagi menjadi tiga yaitu 
rajin, bersedekah, baca al-Qur’an. 
a. Kerajinan 
Rajin merupakan salah satu bentuk ketakwaan kepada Allah swt. Menurut 
salah satu remaja masjid tentang dampak kerajinan sejak awal masuk remaja 
masjid adalah: 
Sejak awal saya masuk remaja masjid, saya sangat takut yang namanya 
terlambat datang ke masjid, karena jika terlambat kami akan mendapatkan 
hukuman, biasanya kami dihukum dengan phus up atau memberihkan WC. 
Seiring berjalannya waktu, alhamdulillah dengan masuknya saya di remaja 
masjid ini saya biasanya  lebih dulu datang ke masjid, bahkan sebelum 
para pembina datang saya lebih dulu datang. Itu adalah salah satu dampak 
positif yang saya dapat sejak masuknya saya sebagai remaja masjid.
93
 
Remaja masjid diatas menjelaskan bahwa dengan adanya kegiatan remaja 
masjid ini dia sudah banyak berubah dari segi kerajinan, salah satunya yang 
sangat berubah adalah dari segi kerajinan. Sejak awal dia sering terlambat 
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datang kemasjid, dan dengan perkara hukuman yang menurutnya berat dia 
mulai berusaha untuk datang lebih dulu untuk menghindari hukuman tersebut. 
Dengan berjalannya waktu dia biasanya lebih dulu datang ke masjid dari 
pembinanya.  
Adapun penjelasan dari salah satu pembina tentang kerajinan 
Kami sebagai pembina sangat ketat dari segi kerajinan karena dengan 
kerajinan mereka dapat menghargai waktu. Kami juga tidak segang-segang 
membiri hukaman bagi mereka yang terlambat. Kami memberi hukuman 
kepada mereka supaya mereka dapat menghargai pentingnya waktu. 
Dengan berjalannya waktu mereka sudah banyak yang lebih dulu datang 




Menurut pembina diatas dia sangat tegas soal kerajinan sebab menurutnya 
orang yang sukses adalah orang yang rajin dan orang yang menghargai waktu 
adalah orang yang taat. Para bembina juga tidak segang-segang memberi 
hukuman bagi siapa saja yang terlambat baik itu perempuan dan juga laki-laki. 
Hukuman yang biasa di berikan adalah membersihkan masjid, membersikan 
WC, dan juga phus up. 
b. Beribadah 
Beribadah adalah salah satu bentuk ketakwaan kepada Allah swt. Dari 
hasil wawancara penulis tentang pentingnya ketakwaan terhadap ibadah oleh 
salah satu remaja masjid Babussalam: 
Dampak positif yang saya alami sejak masuk remaja masjid di masjid 
Babusalam ini adalah saya mulai mengetahui pentingnya ibadah dan saya 
juga mulai merasakan dampak positif manunaikan sholat. Karena hampir 
sebagaian waktu saya ada dimasjid terus otomatis saya tidak tinggalkan 
sholat lima waktu. Biasanya saya tidak melakukan sholat subuh berjamaah 
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Menurut Fajar salah satu remaja masjid Babussalam dampak positif yang 
dia alami sejak masuk remaja masjid dia mulai mengetahu betapa pentingnya 
ibadah dan nikmatnya beribadah salah satunya nikmatnya sholat berjamaah. 
Dia juga mengatakan sebagian waktunya itu mulai dari waktu sholat Azhar 
sampai selesai sholat isya di masjid terus otomatis dia sholat berjamaah 
dimasjid terus, dan jika mereka tidak hadir waktu sholat Dhuhur atau subuh 
mereka para remaja masjid akan ditanya kenapa mereka tidak pergi sholat. Dan 
menrut sebagian para remaja masjid waktu sholat subuh lah yang biasanya 
mereka tidak datang alasannya lambat bangun tidur. Dan mereka biasanya 
sholat dirumah masing-masing. 
c. Bacaan al-Qur’an 
Al-Qur’an sangat melekat di pikiran para ramaja masjid, karena setiap hari 
mereka diajarkan bagaimana cara membaca al-Qur’an yang benar dan biasanya 
mereka juga menghapalkannya. Dari hasil wawancara penulis dengan pembina 
remaja masjid dia menjelaskan bahwa: 
Kami para pembina remaja masjid mulai mengajarkan ke para remaja 
masjid dari Iqro’ dan setelah mereka mulai mengetahui tanda baca dan 
panjang pendek bacaan, kami mulai mengajarkan cara baca al-Qur’an. 
Kami hanya memerlukan sekitar 30 hari untuk mengajarkan mereka 




Pembina remaja masjid Babussalam berusaha agar remaja masjid paham 
dengan hukum-hukum dalam membaca al-Qur’an yang baik dan benar. Agar  
al-Qur’an dapat melekat dalam keseharian para remaja masjid terkhususnya di 
masjid Babussalam. Ini sejalan dengan cita-cita para pembina dan pengurus 
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masjid menjadikan masjid babussalam menjadi tempat awal para remaja dekat 
dengan ketakwaan melalui dengan al-Qur’an. 
Buah terbesar bagi amal ibadah kita adalah menjadi orang yang bertakwa. 
itulah menjadi tujuan dari segala tujuan tersebut, yang mana dalam 
meningkatkan ketakwaan baik ibadah Sholat, bacaan al-Qur’an, Zakat, Haji 
dan seluruh ibadah yang bermuara pada takwa. Itulah pekerjaan dan menjadi 
tugas besar seseorang yang disebut muslim. 
Allah swt berfirman QS al Baqarah/2:21 
 َُ َّقُ٘ ٌۡ تَت ٌۡ ىَؼَيَُّن ِ قَۡجِيُن ٍِ  َِ ٱىَِّزٝ َٗ  ٌۡ ٌُ ٱىَِّزٛ َخيَقَُن ب ٱىَّْبُط ٱۡػجُذُٗاْ َسثَُّن َٖ ٓأَُّٝ ََٰٕٝٔ  
 
Terjemahnya  
“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa”
97
 
Ayat di atas menjelaskan sembahlah olehmu dengan bertauhid atau 
mengesahkan tuhan mu yang telah menciptakanmu padahal sebelum itu kamu 
dalam keadaan tiada dan diciptakan-nya pula orang-orang yang sebelum kamu, 
agar kamu bertakwa, artinya terpelihara dari siksa dan azabnya yakni dengan 
jalan beribadah kepadanya. Pada asalnya „al‟alla‟ mengunkapkan harapan, 
tetapi pada firman Allah berarti menyatakan kepastian.
98
 
Dari hasil wawancara saya dengan salah satu pembina remaja masjid 
Babussalam tentang pentingnya bertakwa terhadap amal ibadah mengatakan 
bahwa: 
“Buah terbesar amal ibadah kita orang yang menjaga ketakwaan. 
Seseorang yang dikatakan bertakwa adalah menjalani semua perintahnya 
dan menjauhi semua larangnanya. Takwa yang biasa kami ajarkan kepada 
remaja masjid Babussalam adalah puasa sesuai firman Allah swt Q.S Al 
Baqarah: 183 yang artinya: hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas 
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3. Memakmurkan masjid 
Masjid adalah tempat yang paling baik di muka bumi. Masjid adalah 
rumah Allah swt tempat yang sangat mulia dan sangat utama untuk kegiatan 
ibadah ummat islam seperti sholat, berzikir, bersholawat, dan majilis ta’lim. 
Karena itulah allah swt sangat menyukai masjid dan orang-orang yang berjalan 
menuju masjid untuk beribadah.
100
  
Dalam QS al-Tawbah/9:18 Allah swt berfirman: 
َءاتَٚ  َٗ حَ  َٰ٘ يَ ًَ ٱىصَّ أَقَب َٗ ًِ ٱۡۡلِٓخِش  ۡ٘ ٱۡىَٞ َٗ  ِ َِ ثِٱَّللَّ ٍَ ِۡ َءا ٍَ  ِ ِجذَ ٱَّللَّ َسَٰ ٍَ ُش  َُ ب َٝۡؼ ََ إَِّّ
 َٰٓٚ َِۖ فَؼََس ٌۡ َٝۡخَش إَِّلَّ ٱَّللَّ ىَ َٗ حَ  َٰ٘ َم َِ  ٱىضَّ تَِذٝ ٖۡ َُ َِ ٱۡى ٍِ ئَِل أَُ َُٝنُّ٘٘اْ 
ٓ ىََٰ ْٗ ُ   ٨ٔأ
Terjemahnya  
“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk”
101
 
Dari tafsiran Quraish Shihab menjelaskan bahwa pemahan bahwa pergi ke 
masjid untuk beribadah merupakan bukti nyata keimanan seseorang. Belum 
dikatakan sempurna keimanan seseorang jika dia tidak pernah atau jarang ke 
masjid untuk melaksanakan ibadah. Dengan demikian, maka yang dimaksud 
dalam ayat ini dengan memakmurkan masjid tidak hanya sekedar menyuseskan 
pendirian dan perbaikan fisik masjid, tetapi yang lebih mendasar adalah 
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Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya memakmurkan masjid ini 
harus dimulai sejak dini, terutama para remaja dan pemuda generasi milenial 
yang sekarang cenderung mengabaikan hal tersebut. Kesadaran tersebut 
tentunya harus dimunculkan dari mereka melalui kegiatan-kegiatan dakwah, 
pengajian, dan ceramah. 
 Dari hasil wawancara saya bersama dengan pembina remaji masjid 
Babussalam mengatakan bahwa: 
Masjid merupakan tempat ibadah para muslim sekaligus rumah Allah swt, 
awalmya remaja malas datang untuk kemasjid disebebkan karena tidak ada 
kegiatan yang menarik bagi mereka selain sholat. Berjalannya waktu saya 
bermusyawarah bersama dengan kepala Desa dan Tokoh Masyarakat Desa 
Pontanakayang mengajukan pembentukan remaja masjid di Desa 
Pontanakayang. Alhamdullilah, kepala Desa dan Toko Masyarakat setuju 
dengan adanya pembentukan Remja masjid di Desa Pontanakayang 
khususnya di Masjid Babussalam. Dengan adanya pembentukan remaja 
masjid banyak kegiatan-kegiatan yang menurut remaja sangat berfaedah 
selain sholat diantaranya kerja bakti, pengajian, pembentukan moral, 




Masjid yang hanya dijadikan sebagai tempat ibadah semata perlu di 
fungsikan ke kegiatan yang lain dan tentunya bermanfaat. Ini dapat diwujudkan 
ketika remaja diajak untuk berpartisipasi dalam memakmurkan masjid. Karena era 
saat ini kesadaran remaja akan pentingnya dalam memakmurkan masjid sangat 
kurang karena perubahan zaman yang cenderung membuat remaja atau kaum 
milenial semakin menjauh dengan tempat ibadah ummat muslim ini. Karena 
mereka menganggap masjid hanya menjadi tempat ibadah saja, tentunya ini 
pemikiran yang sangat keliru karena masjid dapat menjadi pusat atau tempat umat 
islam melaksanakan kegiatan yang sifatnya mendekatkan diri kepada Allah swt. 
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Adapun hasil wawancara penulis dengan pembina remaja masjid tentang 
perubahan partisipasi remaja dimasjid Babussalam sebelum dan setelah 
terbentuknya remaja masjid adalah sebagai berikut: 
 Partisipasi remaja dalam kegiatan di masjid sebelum terbentuknya remaja 
masjid Babussalam secara kelembagaan bisa dikatakan hanya 10% dari 
jumlah seluruh remaja yang ada di Desa Pontanakayang. Sedangkan 
setelah terbentuknya remaja masjid secara kelembagaan tingkat partisipasi 
remaja desa Pontanakayang meningkat secara signifikan sebesar 80%. 
Begitupun saat sholat, remaja banyak ikut dalam sholat berjamaah ketika 
remaja masjid ini terbentuk.
104
 
Dari hasil wawancara di atas bisa disimpulkan jika terbentuknya Remaja 
masjid secara tidak langsung meransang kesadaran para remaja agar ikut andil 
dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus atau pembina remaja 
masjid itu sendiri agar masjid bukan hanya menjadi tempat ibadah semata dan 
cenderung hanya orang tua yang mengisinya tetapi kalangan remaja juga 
mampu berpartisipasi dan ikut andil dalam memakmurkan masjid terkhusunya 
di masjid Babussalam desa pontanakayang, ini berbanding terbalik dengan 
kondisi sebelum remaja masjid dibentuk. 
E. Nilai-Nilai Kegiatan Remaja Masjid 
Pengalaman nilai-nilai agama islam bertujuan hanya untuk mencari 
keridohan Allah swt. Dimana di dalam pengalaman tersebut terdapat beberapa 
hal yang berkaitan dengan akidah, syariah dan akhlak. Nilai-nilai tersebut 
adalah nilai-nilai kehidupan mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan 
beragama yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan ilahi 
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untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Dapat 
dijelaskan ketiga nilai tersebut sebagai berikut: 
1. Aqidah, artinya para remaja masjid meyakini adanya rukun iman, yang 
salah satunya terealisasikan dalam bentuk perilaku yang baik, diantaranya 
adalah ibadah sholat. Sholat berarti menyembah Allah, menyebut Asma 
Allah dalam setiap kegiatan yang mereka lakukan salah satunya 
mengucapkan bassamalah dalam memulai kegiatan. Mengucapkan istirja’ 
ketika mengalami musibah dan lain sebagainya. Allah swt berfirman QS 
al-Nisa/4:80 yang berbunyi 
ُس٘هَ ُِٝطغِ  ٍَِّ  فَقَۡذ أََطبعَ  ٱىشَّ
َِۖ ٌۡ  ٱَّللَّ ِٖ ۡٞ َل َػيَ بٓ أَۡسَسۡيََْٰ ََ َٰٚ فَ ىَّ َ٘ َ ِ ت ٍَ َٗ
  ٨َٓحِفٞٗظب 
Terjemahnya: 
“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati 
Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami 




2. Syari’ah, artinya hukum syar’ah yang bersumber dari al-Quran merupakan 
penentu ajaran islam yang didalamnya tercakup penjelasan aqidah yang 
wajid diimani, diatasnya berpijak peribadaan kepada Allah dan 
mengujutkannya lewat berbagai perintah dan larangan Allah.
106
 
Sebagaimana yang telah di firmankan oleh Allah swt QS al-Waqi’ah/56: 
77-80 yang berbunyi: 
ُۥ ٌٞ  إَِّّٔ ُٞ َمِشٝ ُٖ   ٥٥ىَقُۡشَءا ۡنُْ٘ ٍَّ ٖت 
سُُّٔ  َّلَّ  ٥٨فِٜ ِمتََٰ ََ إَِّلَّ  ۥَٓٝ
 َُ ُشٗ َّٖ َط َُ ّةِ   ٥٩ ٱۡى ِ سَّ ٍِّ َِ تَِْضٝٞو  ٞ َِ يَ   ٨ٓ ٱۡىؼََٰ
Terjemahnya: 
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Sesungguhnya Al-Quran ini adalah bacaan yang sangat mulia. pada kitab 
yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh). tidak menyentuhnya kecuali orang-




3. Akhlak, artinya budi pekerti, perangi, tingkah laku, dan tabi’at. Secara 
terminologi akhlak adalah keadaan yang melekat pada jiwa manusia yang 
dari padanya melahirkan perbuatan-perbuatan melalui  proses pemikiran, 
pertimbangan atau penelitian. Hal ini terealisasikan pada tingkah laku 
remaja disetiap harinya, yang bersikap sopan kepada orang yang lebih 
dewasa ataupun ramah pada sesamanya. Maka suatu perbuatan bisa 
disebut akhlak jika memenuhi syarat yaitu: 
a. Perbuatan itu dilakukan berulang-ulang 
b. Perbuatan itu timbul dengan mudah tampa dipikirkan atau diteliti lebih dahulu 
sehingga benar-benar merupakan suatu kebiasaan.
108
  
Didalam al-Quran terdapat beberapa ayat yang didalamnya terkandung 
nilai-nilai akhlak, atau bahkan secara umum, al-quran itu sendiri adalah akhlak, 
dalam arti pakaian, cara kita hidup, berpikir dan berbuat serta berkomunikasi, 
baik dengan khalik maupun dengan makhluk. Allah swt berfirman QS al-
Bayyinah/98:5 yang berbunyi: 
بٓ  ٍَ اْ إَِّلَّ ِىَٞۡؼجُذُٗاْ  َٗ ٓٗ ُش ٍِ
ُ َ أ َِ ىَُٔ  ٱَّللَّ ۡخِيِصٞ ٍُ َِ ٝ ٘اْ  ٱىذِّ َُ ُِٝقٞ َٗ ُحَْفَبَٓء 
حَ  َٰ٘ يَ ُٝۡؤتُ٘اْ  ٱىصَّ َٗ 
حَِۚ َٰ٘ َم ُِ  ٱىضَّ ِىَل ِدٝ رََٰ خِ َٗ ََ   ٘ ٱۡىقَِّٞ
Terjemahnya: 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 
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lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 
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Adapun kesimpulan proses dari nilai – nilai akhlak dalam kegiatan remaja 
masjid Babussalam sebagai berikut: 
1. Bentuk – bentuk kegiatan remaja masjid Babussalam yang memiliki nilai-
nilai akhlak diantaranya adalah yang pertama pengajian memiliki nilai ibadah 
tersendiri, hsdir dalam belajar ilmu agama bersama seorang alim atau orang 
yang berilmu. Yang kedua Bakti sosial merupakan salah satu kegiatan wujud 
dari rasa kemanusian antara sesama manusia. yang ketiga Dakwah Jemaah 
Tablig adalah mengajak orang-orang lain untuk meyakini dan mengamalkan 
betapa pentingnya sholat berjamaah di masjid. 
2. Cara pembinaan akhlak di masjid Babussalam adalah yang pertama 
Ceramah adalah pesan yang bertujuan memberikan nasehat atau pesan-pesan 
yang diberikan audiens yang bertindak selaku pendengar. Yang kedua Dakwah 
Bil Lisan merupakan media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan 
lidah dan suara. Yang ketiga Dakwah Bil Hal secara Bahasa adalah tindakan 
atau proses dakwah dengan keteladanang. 
3. Manfaat dan nilai kegiatan remaja adalah Menjalin silaturahmi antar 
sesama ummat muslim, meningkatkan ketaqwaan terhadap pentingnya Ibadah, 
Memakmurkan masjid 
Nilai-nilai kegiatan remaja masjid adalah yang pertama Aqidah artinya para 
remaja masjid meyakini adanya rukun iman. Yang kedua syari’ah adalah 
hukum yang bersumber dari al-qur’an. Yang ketiga Akhlak artinya budi 
pekerti, tingkah laku, dan tabi’at. 
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B. Implikasi Penelitian 
Implikasi penelitian ini adalah para remaja mulai menyadari pentingnya 
menjadi remaja masjid. Banyak dari mereka yang menganggap biasa saja dan 
tidak menyenangkan untuk dirinya. Namun dengan adanya kegiatan dan 
pembinaan di masjid Babussalam mereka mulai menyadari bahwa mereka 
menjadi lebih baik saat terlibat langsung dengan kegiatan remaja masjid 
Babussalam. Para pembina pun tidak pernah berhenti mencoba untuk 
menjadikan para simpatisan untuk aktif dalam rangkain kegiatan Remaja 
masjid babussalm. Namun pembina masjid akui jumlah remaja saat ini mereka 
sudah puas sebab kualitas remaja masjid sudah mulai bertambah dan bisa di 
andalkan menjadi contoh bagi remaja muslim lainnya. harapan bagi pembina 
adalah para remaja masjid bisa berkembang dan mampu mencerminkan insan 
yang berakhlakul karimah dengan merepkan nilai – nilai akhlak dan 
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TAJUDDIN 40 IMAM MASJID 
AIDIL WAHYU 18 REMAJA MASJID 
ASWAN 33 PEMBINA 
FAJAR 17 REMAJA MASJID 









A. Daftar Wawancara dengan Pembina Remaja Masjid 
iii 
1. Adakah masa pasif atau aktifnya kegiatan remaja masjid ini? Apa 
alasannya? 
2. Bagaimana cara anda hingga bisa menjadi remaja masjid? 
3. Apa yang membuat anda terlibat dalam kegiatan remaja masjid ini? 
4. Apa saja kegiatan remaja masjid yang sering dilakukan? 
5. Apa saja kegiatan remaja masjid yang jarang dilakukan? 
6. Buku – buku apa saja yang digunakan untuk dibawakan dalam kajian? 
7. Berapa persentase kepuasan anda atas terbentuknya kegiatan remaja 
masjid ini? 
8. Apa harapan anda terhadap remaja masjid kedepannya? 
9. Bagaimana perasaan anda setelah adanya perubahan sikap terhadap remaja 
masjid? 
10. Kapan remaja masjid dibentuk? 
B. Daftar Wawancara dengan Remaja Masjid 
1. Apa anda tertatik menjadi remaja masjid? 
2. Apa saja kesulitan anda saat terlibat menjadi anggota remaja masjid? 
3. Perubahan apa saja yang dirasakan semenjak menjadi anggota remaja 
masjid? 
4. Bagaimana perasaan anda saat bergabung menjadi remaja masjid? 
5. Seberapa sering anda mendapatkan nasehat dari pembina? 
6. Kegiatan apa saja yang anda senangi dalam kegiatan remaja masjid ini? 
7. Kegiatan apa saja yang membosankan menurut anda? Perlukah di 
perkembangkan? 
iii 
8. Bagaimana kedekatan anda dengan pembina? 
9. Apa pendapat orang tua anda setelah mengetahui status sebagai remaja 
masjid? 






























Pengecekan kondisi masjid atau obserfasi lokasi penelitian oleh peneliti di masjid 
Babussalam Desa Pontanakayang Kecematan Budong-budong, Kabupaten 




Selepas mengaji bersama para remaja masjid istirahat sejenak dan menunggu 





Wawan cara bersama salah satu remaja masjid Babussalam tentang manfaat 







Pengambilan data desa di kantor desa pontanakayang dan di sambut hangat oleh 

























Proses belajar mengajar para remaja masjid dan dibimbing langsung oleh Pembina 
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